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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث Tsa ṡ es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح Ha H ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Zal Ż zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز Za Z Zet 
س Sin S se 
ش Syin Sy se nad ss 
 xi 
 
ص Shad Ṣ es (dengan titik di bawah) 
ض Dhad Ḍ de (dengan titik di bawah) 
ط Tha Ṭ te (dengan titik di bawah) 
ظ Dza Ẓ zet (dengan titik di bawah) 
ع „ain „ apostrof terbaik 
غ Gain G se 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Qi 
ك kaf  K Ka 
ل Lam L Ei 
م Mim M Em 
ن nun  N En 
و Wawu W We 
ه ha  H Ha 
أ Hamzah ‟ Apostrof 




Hamzah yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda(  ). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.Vokal tungggal bahasa Arab yang 
lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf  Latin Nama 
  َ  Fathah A A 
  َ  Kasrah i I 
  َ  Dammah u U 
 
Vokal rangkap bahasa Arabyang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
ي  َ  fathah dan ya Ai a dan i 
و  َ  
 








Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 
Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama 
ي / ا ,  َ  
 
fathah dan alif 
atau ya 
a a dan garis di 
atas 
ي  َ  kasrah dan ya i i dan garis di 
atas 




u dan garis di 
atas 
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau 
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, yang transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkanta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun transliterasinya adalah 
[h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 




5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah  atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid (  َ ), dalam transliterasinya ini dilambangkan  dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Jika huruf  يber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah(  ي), maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah (i). 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif 
lam ma’arifah).Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah Maupun huruf qamariah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya.Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop (,) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata,istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata,istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, 
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atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut 
cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur‟an), sunnah,khususdan 
umum.Namun, bila kata-katatersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, 
maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 
9. Lafz al-Jalalah (الله) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz a-ljalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10. Huruf  Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf  kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk  huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
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sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK,DP, 






Judul :Fashion Hijab Remaja di Kecamatan Kelara Kabupaten Jeneponto 
(Analisis Respons Ibu Rumah Tangga) 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respons ibu rumah tangga terhadap 
fashion hijab remaja di Kecamatan Kelara Kabupaten Jeneponto dan untuk 
mengetahui tanggapan dari ibu-ibu rumah tangga terhadap model fashion hijab yang 
dipakai oleh remaja yang ada di Kecamatan Kelara Kabupaten Jeneponto.  
Teori yang digunakan ialah teori simulasi sebagai konsep dari fashion. Jean 
Badrillard mengemukakan teori simulasi dapat dikatakan bahwa trend fashion dapat 
mempengaruhi masyarakat. Metode yang digunakan ialah metode kuantitatif 
deskriptif, metode pengumpulan data melalui angket atau kuesioner di dukung oleh 
dokumentasi sehingga jawaban dari responden diolah dengan menggunakan IBM 
SPSS Statics versi 21, total dari 177 populasi telah ditarik menjadi 63 sampel. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa, (1) respons ibu rumah tangga terhadap 
fashion hijab remaja di Kecamatan Kelara Kabupaten Jeneponto bersifat positif 
dimana responden dominan menjawab setuju. Berdasarkan hasil analisis persentase 
maka data yang dihasilkan dari kuesioner yang dibagikan yaitu responden yang 
menjawab setuju 75,04%. (2) Tanggapan dari ibu-ibu rumah tangga terhadap model 
fashion hijab yang dipakai oleh remaja di Kecamatan Kelara Kabupaten Jeneponto 
juga bersifat positif dimana dominan dari responden yang menjawab setuju dari 
pernyataan yang telah di berikan oleh peneliti maka dapat pula diperoleh hasil dengan 
jumlah persentase akhir yang menjawab setuju 74,23%. 
Adapun implikasi dari penelitian ini diharapkan kepada para remaja di 
Bontorannu 1 Kecamatan Kelara Kabupaten Jeneponto lebih menyadari cara 
menggunakan hijab sehingga dengan menggunakan hijab pakaian mereka lebih 
tertutup, serta hijab bukan hanya dijadikan sebagai style atau trend masa kini saja 










A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan dunia fashion terus mengalami kemajuan sehingga 
menghasilkan berbagai trend mode dan gaya, hal ini tidak luput dari kemajuan 
teknologi dan media sehingga berbagai mode dan gaya pakaian terus mengalami 
perkembangan. Pakaian juga merupakan suatu simbol sosial sehingga memberikan 
identitas kultural terhadap seseorang. Fashion dapat dilihat dari berbagai sudut 
pandang, salah satunya adalah dari sudut pandang agama, seperti pakaian yang 
dipakai oleh wanita. Seperti yang kita ketahui bahwa Negara Indonesia sendiri 
mayoritas warga Negara muslim yang begitu banyak, dapat dimengerti jika 
kemunculan perkembangan apapun yang berhubungan langsung dengan agama Islam 
akan mampu menarik perhatian sebagian besar masyarakat. Begitu pula dengan 
kemunculan fashion gaya atau style yang kini menjadi sebuah trend dan sangat 
digendrungi oleh muslimah Indonesia terutama para remaja. 
Seiring dengan perkembangan zaman semakin banyak perubahan terhadap 
model busana yang ada di Indonesia. Bahkan telah banyak ditemukan keberagaman 
model busana yang menarik perhatian masyarakat terutama wanita salah satunya 
dalam bidang fashion. Ketertarikan masyarakat pada bidang fashion, membuat para 
designer terus mengembangkan karyanya, bahkan banyak masyarakat dalam 
berbagai kalangan ikut serta memperdalam ilmunya terhadap fashion seperti ibu 
rumah tangga, mahasiswa,  artis, pengusaha, dan beragam profesi lainnya. 
Seorang wanita sangat menyukai yang namanya keindahan, tak sedikit wanita 
senang merawat dan memperindah dirinya agar terlihat menawan di depan orang 
lain. Dari mulai gaya rambut, jenis make up, dan style pakaian yang dikenakan, 
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semua berkiblat pada trend masa kini. Namun sebagai seorang wanita shalihah, 
patutnya ia menjaga dirinya, yakni menjaga auratnya sebagaimana seharusnya.  
Fuad Muhammad Fachrudin seperti yang dikutip oleh idatul fitri dalam 
bukunya yang berjudul 110 Kekeliruan dalam Berjilbab, mengatakan bahwa “aurat 
adalah sesuatu yang menimbulkan birahi/syahwat, membangkitkan nafsu angkara 
murka, yang sebenarnya aurat memiliki kehormatan dibawa oleh rasa malu agar ia 
ditutup rapi dan dipelihara supaya tidak menimbulkan kemurkaan padahal 
ketentraman dan kedamaian hakikatnya dijaga baik-baik.”1 
Pada umumnya fashion dapat mencerminkan kepribadian seseorang dengan 
kata lain orang dapat berekspresi melalui fashion yang ia kenakan, hal ini ditandai 
dengan adanya kreativitas anak muda bangsa Indonesia yang menciptakan banyak 
kreasi fashion. Bahkan ada beberapa juga dari anak bangsa sendiri menciptakan 
busana yang lebih menarik unik, modis, dan penampilannya mengikuti trend 
perkembangan busana. 
Banyaknya fashion yang bermunculan membuat para remaja semakin tertarik 
lagi memkai fashion salah satunya fashion hijab. Dewasa ini sudah banyak wanita 
Indonesia yang mengenakan hijab, bahkan tak sedikit dari mereka benar-benar 
berhijrah dan beristiqomah dalam mengenakan hijabnya. Hijab dalam bahasa Arab 
berarti “penghalang atau penutup” yang artinya hijab adalah segala hal yang 
menutupi sesuatu yang dituntut untuk ditutupi atau terlarang untuk 
menggapainya.Diantara penerapan maknanya, hijab dimaknai dengan as sitr, yaitu 
yang menghalangi sesuatu agar tidak bisa terlihat. 
                                                             




Dengan melihat defenisi hijab diatas dapat disimpulkan bahwa hijab adalah 
suatu hal yang digunakan untuk menutupi aurat seorang wanita. Hijab merupakan 
sebuah identitas seorang muslimah, hijab memberikan dan menjaga seorang wanita 
dari hal-hal yang membahayakan dan gangguan, dan hijab ialah pakaian yang 
digunakan untuk menutupi hal yang seharusnya tidak untuk diperlihatkan. 
Fashion hijab sendiri banyak mempengaruhi para remaja wanita sehingga 
mereka semakin tertarik lagi memakai hijab dibanding dengan tidak memakai hijab 
seperti halnya dulu mereka lebih tertarik pada bermacam-macam gaya rambut yang 
mengikuti trend, atau biasa juga mengikuti gaya artis di banding mereka harus 
menggunakan hijab. Beberapa Remaja di Kecamatan Kelara Kabupaten Jeneponto 
sendiri seakan malu jika mereka tidak memakai hijab terutama mereka keluar dari 
rumah apalagi keluar kampung sendiri. Dimana para ibu juga lebih senang melihat 
anaknya maupun remaja wanita yang lain jika mereka memakai hijab. 
Pengetahuan ibu tentang cara berbusana yang baik sangat dibutuhkan, 
terutama seorang ibu yang memiliki remaja putri karena bisa menegur sendiri 
anaknya ketika sedang berpakaian yang tidak semestinya. Peran ibu dalam 
memonitor kehidupan anaknya seperti, dalam pembentukan moral, perilaku, sikap, 
gaya dan berbusana sangat berpengaruh dalam remaja putri yang sedang memasuki 
masa puber karena remaja putri pada umumnya sangat mudah terpengaruh dalam 
perubahan gaya hidup yang mencerminkan gaya busana gaul yang sekarang tersebar 
luas bukan hanya di kota saja tetapi di pedesaan pun sudah mengikuti trend fashion.2 
                                                             
2Siti Mutmainnah, “Peran Ibu Dalam Penataan Cara Berbusana Untuk Anak Remaja Putri 
di Kota Langsa”, (Juni 2016),h.60-66. https://media.neliti.com/media/publications/187700-ID-
none.pdf. (Diakses 02 Maret 2019) 
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Ada sesuatu yang peneliti lihat pada trend  hijab remaja yang ada di 
Bontorannu 1 Kecamatan Kelara Kabupaten Jeneponto bahwa trend berhijab saat ini 
sangat digemari oleh kaum perempuan dimana sebelumnya para remaja yang ada di 
Bontorannu 1 hanya lebih mementingkan fashion mereka dengan gaya rambutnya 
tetapi pada saat ini sudah banyak dari mereka yang menggunakan hijab. 
Berdasarkan hasil observasi yang peneliti temukan bahwa anak remaja 
sekarang yang ada di Bontorannu 1  itu mulai menggunakan hijab, hal ini tentu saja 
menjadi sesuatu hal yang menggembirakan bagi ibu-ibu namun seperti yang kita 
ketahui bahwa model fashion berhijab itu beraneka ragam digunakan oleh para 
remaja. Hal inilah yang mendasari peneliti mengambil judul tentang “Fashion Hijab 
Remaja di Kecamatan Kelara Kabupaten Jeneponto (Analisis Respons Ibu Rumah 
Tangga). 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka dirumuskan 
masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana respons ibu rumah tangga terhadap fashion hijab remaja di 
kecamatan kelara kabupaten jeneponto ? 
2. Bagaimana ibu-ibu rumah tangga menanggapi model-model fashion hijab 
yang dipakai oleh remaja ? 
C. Defnisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
Untuk menghindari penafsiran yang keliru dan bahasan yang meluas tentang 
judul yang diajukan definisi operasional judul yang sekaligus menjadi ruang lingkup 





1. Definisi Operasional 
a. Fashion Hijab Remaja 
1) Fashion, kata fashion berasal dari bahasa Inggris yang dapat diartikan sebagai 
mode, model, cara, gaya, ataupun kebiasaan. secara khusus dapat dikatakan 
bahwa fashion adalah gaya berpakaian yang digunakan setiap hari oleh 
seseorang, baik itu dalam kehidupan sehari-harinya ataupun pada saat acara 
tertentu dengan tujuan untuk menunjang penampilan, atau jugamerupakan 
gaya berbusana yang menentukan penampilan dari seorang individu. 
2) Hijab, adalah penutup, penghalang, dinding, pembatas, atau segala sesuatu 
yang menghalangi atau menutupi aurat perempuan dari segala pandangan 
mata. Dimana kata hijab lebih mengarah pada tata cara berpakaian yang 
pantas dan menutup aurat sesuai syari`at agama. 
3) Remaja adalah masa peralihan dari anak-anak menuju dewasa yang 
mengalami fase perkembangan menuju kematangan secara mental, emosi, 
fisik, dan sosial. 
Adapun kesimpulan dari fashion hijab remaja adalah gaya, atau style dalam 
berpakaian yang digunakan oleh para remaja saat ini yang ada di Bontorannu 1 
Kecamatan Kelara Kabupaten Jeneponto. 
b. Respons Ibu Rumah Tangga 
1) Respons adalah tanggapan, reaksi atau jawaban, respons juga dapat diartikan 
sebagai seseorang yang memberikan reaksinya lewat pemikiran, baik itu 
perilakunya maupun sikapnya sendiri. Respons yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah respons ibu rumah tangga terhadap fashion hijab yang 
dipakai oleh remaja. 
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2) Ibu rumah tangga adalah seorang wanita yang bekerja menjalankan atau 
mengelolah rumah keluarganya serta bertanggung jawab untuk mendidik 
anak-anaknya. 
Hadirnya fashion hijab pada remaja membuat para ibu lebih mengontrol 
anaknya selama sedang berpakaian apalagi anak remaja sangat cepat terpengaruh 
oleh kehidupan luar jadi peran seorang ibu sangat berpengaruh pada kehidupan 
remaja. 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti membatasi ruang lingkup penelitiannya dimana 
lokasi penelitiannya yaitu di Bontorannu 1, Kelurahan Tolo Utara Kecamatan Kelara 
Kabupaten Jeneponto. Kecamatan Kelara Kabupaten Jeneponto berjarak 17 km dari 
Ibu Kota Kabupaten yaitu Bontosunggu, sedangkan jarak dari Ibu Kota Kecamatan 
berjarak 3 km. 
D. Penelitian Terdahulu 
Dari beberapa literatur yang relevan dari penelitian ini, khususnya dalam hal 
mengetahui sejauh mana Fashion Hijab Remaja di Kecamatan Kelara Kabupaten 
Jeneponto (Analisis Respons Ibu Rumah Tangga). Peneliti belum pernah 
menemukan penelitian (skripsi) yang mengkaji judul tersebut. Untuk menghindari 
terjadinya pengulangan hasil penelitian terdahulu, berikut hasil temuan penelitian-
peneitian terdahulu yang relevan dengan pembahasan sebagai berikut: 
1. Skripsi berjudul “Pengaruh Fashion Oki Setiana Dewi Terhadap Perilaku 
Berbusana Alumni Pondok Pesantren Puteri Ummul Mukminin Makassar” 
oleh Ummu Khaera, Mahasiswa Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi Jurusan KPI. Penelitian ini bertujuan 
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untuk mengetahui bagaimana pengaruh berbusana Oki Setiana Dewi pada 
Alumni Pondok Pesantren Puteri Ummul Mukminin Makassar. Menggunakan 
teori perilaku rencanaan (theory of planned behavioral). Adapun hasil pada 
penelitian ini menunjukkan bahwa Pengaruh dari fashion Oki Setiana Dewi 
terhadap perilaku berbusana Alumni Pondok Pesantren Puteri Ummul 
Mukminin tidak terlalu besar.3 
2. Skripsi berjudul “Fenomena Trend fashion Jilbab dalam Keputusan 
Pembelian Jilbab (Studi Pada Mahasiswi Jurusan Ekonomi Islam)” oleh Nur 
Khaerat Sidang, Mahasiswa Universitas Islam Negeri Alauddin Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 
pertama; mengapa para muslimah memakai jilbab tapi tidak sesuai dengan 
syariat Islam. kedua, apa alasan mahasiswi jurusan ekonomi Islam angkatan 
2014 memilih dan mengikuti trend fashion dalam berjilbab, dan ketiga 
seberapa besar dampak dari fenomena trend fashion jilbab terhadap 
keputusan pembelian jilbab mahasiswi jurusan ekonomi Islam angkatan 2014. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif, dan menggunakan 
teori budaya dan budaya popular dari raymonds. Adapun Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa setelah adanya trend fashion di kalangan mahasiswi 
maka alasan mahasiswi melakukan pembelian jilbab dikarenakan harganya 
yang relative murah, warnanya yang variatif, kualitas kainnya yang bagus 
serta mereknya yang cukup terkenal dikalangan mahasiswi. Dampak dari 
fenomena yang terjadi yaitu berdampak positif dan negatif. Positifnya yaitu 
                                                             
3Ummu Khaera, “Pengaruh Fashion Oki Setiana Dewi Terhadap Perilaku Berbusana Alumni 
Pondok Pesantren Puteri Ummul Mukminin Makassar”. Skripsi (Makassar: Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi, UIN Alauddin, 2017). 
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melakukan pembelian jilbab setiap adanya trend jilbab yang lagi popular di 
masyarakat khususnya mahasiswi dan semakin banyaknya mahasiswi yang 
memakai jilbab di setiap aktivitas dan terdapat juga dampak negatif yaitu 
masih banyaknya mahasiswi yang mengikuti trend fashion jilbab yang cara 
memakainya tidak memperhatikan kesyariahannya.4 
3. Skripsi berjudul “Konstruksi Makna Hijab Fashion Bagi Moslem Fashion 
Blogger” oleh Ade Nur Istiani, mahasiswa Jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas 
Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Lampung pada Tahun 2015. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji lebih jauh mengenai pemahaman, 
motif, dan pengalaman Moslem Fashion Blogger dalam menggunakan blog 
sebagai media komunikasi mengenai Hijab Fashion di Indonesia. 
Menggunakan metode kualitatif melalui pendekatan tradisi fenomenologi 
yang memusatkan perhatian pada pengalaman hidup dan mencari makna 
mengenai realitas berdasarkan sudut pandang subjek penelitian. Teori yang 
digunakan untuk membentuk kerangka pemikiran dalam penelitian ini adalah 
teori fenomenologi Alfred Schutz, Teori Konstruksi Sosial Atas Realitas 
Luckmann dan Berger, dan Teori Interaksi Simbolik George Herbert Mead. 
Adapun Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman Moslem Fashion 
Blogger mengenai hijab fashion adalah bahwa perkembangan trend hijab 
fashion di Indonesia merupakan perkembangan yang positif namun terjadi 
suatu pergeseran makna. Motif dalam menggunakan blog sebagai media 
                                                             
4Nur Khaerat Sidang. “Fenomena Trend fashion Jilbab dalam Keputusan Pembelian Jilbab 
(Studi Pada Mahasiswi Jurusan Ekonomi Islam)”. Skripsi (Makassar: Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam, UIN Alauddin, 2016). 
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komunikasi mengenai hijab fashion terbagi atas motif atraksi, motif inspirasi, 
dan motif eksistensi.5 
Tabel  1.Iperbandingan penelitian terdahulu 
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fenomena sosial 

















                                                             
5Ade Nur Istiani, “Konstruksi Makna Hijab Fashion Bagi Moslem Fashion Blogger”, (Juni 






















































































































Sumber Olahan Peneliti Tahun 2019 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
a. Untuk mengetahui bagaimana respons ibu rumah tangga terhadap fashion hijab 
remaja di Kecamatan Kelara Kabupaten Jeneponto. 
b. Untuk mengetahui model fashion hijab seperti apa yang di respons oleh ibu 
rumah tangga. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Manfaat Teoritis 
1) Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi sekaligus 
sumbangsih terhadap ilmu pengetahuan terutama dalam fashion hijab 
dikalangan remaja. 
2) Untuk menjadi bahan rujukan bagi mahasiswa yang ingin mengadakan 
penelitian lebih lanjut mengenai fashion hijab. 
b. Manfaat Praktis  
1) Untuk memberikan informasi mengenai Fashion hijab, adapun penelitian ini 
diharapkan dapat berguna bagi pembaca dan masyarakat sebagai referensi 
jika tertarik dalam bidang fashion hijab. 
2) Penelitian ini di harapkan dapat menjadi masukan untuk menambah 
wawasan. Dengan penelitian ini, masyarakat secara luas dapat 







A. Tinjauan tentang Fashion Hijab Remaja 
1. Definisi Fashion  
Secara etimologis fashion sendiri berasal dari bahasa Inggris yang diambil 
dari bahasa latin factio yang artinya membuat atau melakukan, karena itu arti asli 
fashion mengacu pada suatu kegiatan,fashion dalam bahasa Inggris mode, cara, gaya, 
model dan kebiasaan. Mode sendiri merupakan bentuk nomina yang bermakna ragam 
cara atau bentuk pada suatu waktu tertentu (tentang pakaian, potongan rambut, corak 
hiasan dan sebagainya).1 
Fashion adalah sebutan untuk trend yang populer, khususnya dalam hal 
pakaian, sepatu, make-up, dan aksesoris. Kini hampir di setiap negara memiliki 
trenddan persepsi yang berbeda dalam berekspresi tentang fashion, sehingga tidak 
ada lagi batasan dalam fashion. Tidak adanya batasan tersebut menyebabkan 
kebebasan untuk setiap orang dalam hal berpakaian, sehingga dapat dikatakan setiap 
orang memiliki style tersendiri dalam berpakaian. 
Jean Badrillard mengemukakan teori simulasi sebagai konsep dari fashion, 
model ini menjadi faktor penentu pandangan seseorang tentang kenyataan atau 
realitas. Misalnya segala sesuatu yang dapat menarik minat manusia seperti trend 
fashion, pada teori simulasi dapat dikatakan bahwa trend fashion dapat 
mempengaruhi masyarakat sehingga fungsi pakaian yang semula digunakan untuk 
menutupi badan justru digunakan hanya karena ingin dianggap keren saja.2 
                                                             
1Pusat Bahasa Departemen Nasional, “Kamus Bahasa Indonesia”(Cet 1: Jakarta: Balai 
Pustaka, 1988), h. 964. 
2Muhammad Zen Fikri “Fanomena Fashion di Kalangan Anak Muda”, 
https://www.kompasiana.com. (Diakses 05 Juli 2015). 
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Baudrillard meyakini bahwa fashion adalah sebuah gayatrendy yang 
berkembang dan kemudian diikuti oleh siapa saja seperti fashion hijab, mereka ingin 
memaksimalkan tampilannya untuk tampil lebih modis dan terlihat berbeda dari pada 
muslimah lainnya. Sehingga pada akhirnya mereka semakin kecanduan berbagai 
trend dengan model terbaru dan selalu ingin memakai suatu hal yang baru, lantas 
selalu mengupayakan untuk membelinya. Demikian menurut Baudrillard, bahwa 
fashion adalah perkembangan trend yang terus berubah mengikuti masa. 
Gaya atau style bersifat personal Jadi, berbeda orangnya berbeda pula cara 
berpakaiannya. Pakaian itu sendiri memiliki jenis yang bermacam-macam seperti: 
atasan, bawahan, aksesoris, dan lain-lain. Setiap jenis pakaian tersebut memiliki 
pembagian menjadi berbagai macam bentuk yang sengaja diciptakan menyesuaikan 
bentuk tubuh atau tujuan jenis pakaian tersebut.3 
Fashion tidak hanya menyangkut soal busana dan aksesoris semacam 
perhiasan seperti kalung dan gelang, akan tetapi benda-benda fungsional lain yang 
dipadukan dengan unsur-unsur desain yang canggih dan unik menjadi alat yang dapat 
menunjukkan dan mendongkrak penampilan pemakai. Di dalam sebuah fashion, ada 
nilai-nilai yang ingin dipromosikan atau dikomunikasikan melalui apa yang 
ditampilkanfashion merupakan sebuah bentuk dari ekspresi individualistik. Fashion 
dan pakaian adalah cara yang digunakan individu untuk membedakan dirinya sendiri 
sebagai individu dan menyatakan beberapa keunikannya, penggunaan warna 
merupakan salah satu cara berekspresi.  
Perkembangan trend fashion saat ini begitu pesat salah satunya 
perkembangan fashion hijab, hal ini ditandai dengan adanya kreativitas anak muda 
                                                             
3Angela Dios, “Buku Ilustrasi (Fashion And Style Guide)”,(Juni 2015), h.1. 
http://ejournal.unp.ac.id./index.php/dkv/aricle/download/9432/6998. (Diakses 03 Maret 2019). 
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bangsa Indonesia yang banyak menciptakan kreasi. Adapun fungsi fashion dalam 
kehidupan sehari-hari yaitu: 
a. Fashion sebagai pencitraan diri 
Fashion saat ini bukan hanya untuk memenuhi kebutuhan dalam kehidupan 
sehari-hari, namun lebih dari fashion yang menjadi salah satu gaya hidup. Hal 
tersebut tidak terlepas dari posisi wanita jaman sekarang yang memiliki peranan yang 
kompleks dalam kehidupan masyarakat. Fashion dan pakaian pada tataran dasarnya 
berfungsi sebagai pintu, pelindung, kesopanan, dan daya tarik. Kini fashion sudah 
merupakan bagian dari lifestyle atau gaya hidup, karena dengan gaya fashion terkini 
seseorang bisa menunjukkan kualitas gaya hidupnya.4 
b. Fashion sebagai komunikasi 
Fashion merupakan media komunikasi identitas diri mereka dengan orang 
lain, ada satu pesan yang ingin mereka sampaikan lewat fashion mereka sendiri. Pada 
realitanya, aturan pakaian seseorang misalnya seragam tidak menenggelamkan gairah 
seseorang dalam fashion, mereka tetap menerapkan fashion yang mereka sukai ketika 
berseragam dengan alasan unsur komunikasi dalam fashion. Hal ini menunjukkan 
bahwa pakaian yang dikenakan oleh seseorang merupakan salah satu cara seseorang 
mengkomunikasikan siapa dirinya dan untuk menunjukkan identitasnya.5 
Pentingnya fashion dalam proses komunikasi telah mendapatkan sorotan dari 
berbagai penulis, studi tentang fashion pun sudah banyak dilakukan dengan berbagai 
perspektif, ada yang menyoroti peran dan makna pakaian dalam tindakan 
                                                             
4Malcolm Bernard, “Fashion Sebagai Komunikasi”. h.177. 
5Ghani Firdaus,“fashion sebagai komunikasi identitas sosial mahasiswa fkip uns”. (Mei 
2016) https://eprints.uns.ac.id/33112/1/K8412032_pendahuluan.pdf.(Diakses 02 Maret 2019). 
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sosial.6Seperti halnya dengan komunikasi pada umumnya, seseorang dapat 
berkomunikasi melalui tanda-tanda penampilan serta melalui objek-objek lain 
(areftak) yang mengelilinginya.7 
2. Definisi Hijab 
Hijab artinya penutup, tabir, layar, sekat, penghalang, dinding, pembatas, 
(penggugur).8 Secara harfiah hijab berasal dari kata hajaba dalam bahasa Arab yang 
berarti penghalang atau penutup. Sedangkan menurut istilah hijab dalam fiqih dapat 
diartikan sebagai segala sesuatu yang menghalangi atau menutupi aurat perempuan 
dari segala pandangan mata.9 
Hijab itu bukanlah berarti mengurung diri sama sekali dirumah, juga boleh 
keluar untuk suatu kepentingan dan harus ditemani oleh seorang muhrim dan hijab 
berarti menutup muka. Sebelumnya telah dijelaskan bahwa wajah dan kedua telapak 
tangan itu bukanlah aurat. Barangkali, sebagian Negara islam memberlakukan 
peraturan hijab. Hal ini dikarenakan adat, bukan karena syari`at islam. Atau karena 
sikap seseorang yang ingin menjauhkan diri dari keburukan dan memelihara kaum 
wanita. Oleh karena itu, hijab tidak berlaku disemua Negara islam.10 
Allah memerintahkan seluruh makhluk ciptaann-Nya untuk menahan 
pandangan, sehingga unsur tersebut tidak membangkitkan sisi emosional negatif, 
(hawa nafsu) manusia karena anda disini tidak dapat memisahkan antara emosi dan 
keinginan.Allah kembali menegaskan agar kaum laki-laki menahan pandangannya 
dan kaum perempuan mempergunakan hijab, Allah berfirman dalam Q.S Al-Ahzab, 
33:56: 
                                                             
6Dominikus Isak Petrus Berek, “Fashion Sebagai Komunikasi Identitas Sub Budaya (Kajian 
Fenomenologis terhadap Komunitas Street Punk Semarang)”.Interaksi, Vol. 3, no.1, (Mei 2014), h. 
56https://studylibid.com/doc/596023 (Diakses 03 Maret 2019). 
7S. Bekti Istiyanto, “Pentingnya Komunikasi Artifaktual dalam Keberhasilan Modifikasi 
Komunikasi Antarmanusia”. h.2. 
8Imam Ibnu Manzur, Lisan al-`Arab , Juz, 1 (Beirut: Dar Sadr, t.th), h.298. 
9Dahlan Abdul Azis, Ensiklopedia Hukum Islam (Cet. 1; Jakarta: Ichtiar  Baru Van Hoeve, 
1996, h.545. 
10Ahmad Shalaby, ”Kehidupan Sosial Dalam Pemikiran Islam”, 2001. h. 255-257. 
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                           
    
Terjemahnya: 
“Hai Nabi, katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak perempuanmu, dan istri-
istri orang mukmin: “hendaklah mereka mengulurkan jilbanya ke seluruh tubuh 
mereka”. Yang demikian itu supaya mereka lebih mudah untuk dikenal, karena 
itu mereka tidak diganggu.Dan Allah maha pengampun lagi maha 
penyayang”.“Q.S Al-Ahzab, 33:56)11 
Kemudian dalam ayat yang lainnya Allah berfirman dalam QS. An-Nur, 
24:31: 
                          
                         
                            
                          
                      
                           
      
Terjemahnya: 
Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka menahan 
pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka menampakkan 
perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari padanya. dan hendaklah 
mereka menutupkan kain kudung kedadanya, dan janganlah menampakkan 
perhiasannya kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami 
mereka, atau putera-putera mereka, atau putera-putera suami mereka, atau 
                                                             
11Depertemen Agama RI, “Al-Qur’an dan Terjemahannya”. (Cet. 2; Solo: PT Tiga Serangkai 




Saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera-putera saudara lelaki mereka, 
atau putera-putera saudara perempuan mereka, atau wanita-wanita islam, atau 
budak- budak yang mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak 
mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak yang belum mengerti 
tentang aurat wanita, dan janganlah mereka memukulkan kakinya agar 
diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. dan bertaubatlah kamu sekalian 
kepada Allah, Hai orang-orang yang beriman supaya kamu beruntung. (QS. 
An-Nur, 24:31)12 
Dua ayat diatas menjelaskan dengan jelas mengenai fungsi hijab. Melalui ayat 
tersebut, Allah menerangkan bahwa hendaknya seorang perempuan mengulurkan 
jilbabnya keseluruh tubuh agar tidak di ganggu, dan hendaknya sebagai perempuan 
menahan pandangan mereka dan kemaluan mereka serta tidak menunjukkan 
perhiasan yang dimilikinya. Perhiasan disini bukan barang berharga semisal emas 
namun auratnya. 
Batasan-batasan hijab yang islami sesuai dengan perintah Allah dalam kitab-
Nya dan perintah Rasul-Nya: 
a. Ukuran atau standar hijab yang harus dipergunakan oleh kaum perempuan pada 
dasarnya sama dengan ciri-ciri busana yang harus dipergunakan oleh kaum 
perempuan. Perempuan muslimah dilarang untuk memperlihatkan anggota 
tubuhnya kecuali wajah dan telapak tangan. Dia harus menutup tubuhnya dari 
atas sampai bawah. 
b. Salah satu syarat yang harus dipenuhi oleh kaum perempuan muslimah dalam 
menggunakan pakaian adalah jangan sampai pakaian tersebut dijadikan sebagai 
hiasan. 
c. Pakaian yang dipergunakan harus tebal dan tidak tipis. 
                                                             
12Mushaf AL-Istiqomah, “Al-Qur’an dan Terjemahannya”.(Cet. 2; Jakarta: Al-Hadi Media 
Kreasi, 2015).  h.353. 
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d. Jangan sampai pakaian yang dipergunakannya ketat sehingga menampakkan 
bentuk tubuh. 
e. Jangan menaruh wangi-wangian atau sejenis parfum pada pakaian tersebut. 
f. Pakaian yang dipergunakan oleh perempuan muslimah tidak diperbolehkan 
menyamai bentuk pakaian laki-laki. 
g. Jangan meniru pakaian yang dipergunakan perempuan muslimah serupa atau 
meniru pakaian yang digunakan oleh perempuan-perempuan kafir karena 
sebagian ayat Al-Qur`an diperintahkan agar kaum muslimin tidak mengikuti 
keinginan orang kafir. Terlebih, setelah mereka mendapatkan petunjuk dan 
ajaran dari Allah SWT. 
h. Tidak mempergunakan pakaian yang terlalu mewah. Hal tersebut berdasarkan 
sabda Rasulullah saw: “barang siapa yang mempergunakan pakaian mewah, 
maka dihari kiamat nanti Allah akan memakaikan pakaian yang sangat hina 
kepadanya. Kemudian pakaian tersebut akan dikhiasi oleh api neraka”. 
Dari sini kita dapat mengambil kesimpulan bahwa hijab diwajibkan kepada 
seluruh kaum muslimah.Adapun penutup muka, tidak diwajibkan dan juga tidak 
dilarang. 
Ada beberapa nama lain dari penutup aurat itu sendiri yaitu khimar kerudung, 
jilbab dan hijab kata yang memiliki makna hampir serupa bahkan banyak yang telah 
salah dalam mengartikan masing-masing dari kata penutup aurat diatas, dimana 
penjelasannya yaitu: 
a. Khimar, merupakan pakaian atas atau penutup kepala, desain pakaian ini 
menutup kepala, leher dan menjulur hingga menutup dada, dan menutupi tulang 
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selangka. Khimar ini tidak diikatkan keleher seperti kerudung, agar tidak 
memperjelas bentuk lekuk dada perempuan 
b. Kerudung sendiri hampir mirip dengan khimar, namun kerudung tidak 
dianjurkan dalam islam, karena desain kerudung hanya sebagai penutup kepala 
dan leher saja sehingga bentuk lekuk tubuh pada bagian leher dan dada masih 
terlihat. 
c. Jilbab adalah bentuk pakaian yang lapan dan longgar yang dipakai oleh wanita 
pada bagian luar, atau yang menutup sebagian besar tubuh kecuali wajah dan 
telapak tangan atau dengan kata lain dapat menutup aurat wanita. 
d. Hijab sendiri berasal dari bahasa Arab yang berarti penghalang atau penutup, 
kata hijab lebih sering merujuk kepada kerudung yang digununakan oleh wanita 
muslim, dimana kata hijab lebih mengarah pada tata cara berpakaian yang pantas 
dan menutup aurat sesuai syari`at agama. 
Hijab merupakan jaminan keamanan dan keselamatan hidup. Seharusnya, 
setiap perempuan menyadari bahwa kecantikan mereka tidak akan berlangsung lama. 
Kecantikan tersebut akan memudar seiring dengan berlalunya waktu. Seandainya 
kaum perempuan tidak memakai hijab, niscaya akan terjadi berbagai keributan dan 
perlombaan antara perempuan muda dan tua untuk mendapatkan hati laki-laki.13 
Hijab wajib bagi setiap perempuan muslimah, hal ini bukan sebuah paksaan 
bagi perempuan muslimah, tapi sebuah kemuliaan dan penghormatan bagi wanita itu 
sendiri, agar terhindar dari gangguan laki-laki iseng dan tidak bertanggung 
jawab.Mengenakan pakaian syar`i dapat menjaga wanita dari hal-hal yang tidak 
                                                             
13Syaikh Mutawalli As-Syar`rawi, Fiqh al-Mar`ah al-Muslimah, diterjemahkan oleh Yessi 
HM.. Basaruddin, Fiqh Perempuan (Muslimah); “Busana dan Perhiasan, Pengorbanan Atas 
Perempuan, Sampi Wanita Karier”, (Cet III, Jakarta: Amzan,2009), h.148-164. 
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diinginkan.Bagi perempuan muslimah hijab adalah perlindungan dan keamanan, 
kebahagiaanseorang wanita diantaranya terletak pada unsur kenyamanan dan 
keamanan dibalik perlindungan.14 
Tampil cantik dan modis dengan gaya elegan, feminim atau simple kini dapat 
dinikmati dalam balutan busana muslimah. Anak muda sekarang semakin 
menggemari trend busana muslim, terutama busana muslimah yang mengalami 
modifikasi. Busana muslimah yang biasa dikenal dengan sebutan hijab, saat ini telah 
menjadi trendbaru dalam berpenampilan.Bahkan sekarang sudah banyak mahasiwi 
yang beralih memakai hijab sebagai busana kesehariannya.Bagi perempuan karier, 
kini tidak takut lagi untuk menggunakan hijab sebagai busana kerja. Bahkan anak-
anak SMA atau remaja-remaja putri tidak merasa malu untuk berekspresi, bahkan 
banyak juga ibu-ibu kini bisa lebih berkreasi dalam memilih hijab untuk keseharian 
dan menghadiri sebuah acara-acara tertentu. 
Hijab saat ini tidak hanya dipandang sebagai pakaian serba tertutup yang 
menggambarkan kesan tradisional, monoton, dan konvensional, tetapi telah 
mencerminkan masyarakat yang lebih modern yang sesuai dengan mode jaman 
sekarang.Bahkan ada beberapa juga dari anak bangsa sendiri menciptakan hijab yang 
lebih menarik unik, modis, dan penampilannya mengikuti trend perkembangan 
busana. Hijab saat ini tidak hanya dipandang sebagai pakaian yang tertutup yang 
menggambarkan kesan, keberadaan hijab sendiri telah diterima secara luas 
diberbagai lingkungan bahkan status sosial lainnya. 
                                                             
14Syaikh Mutawalli As-Syar`rawi, Fiqh al-Mar`ah al-Muslimah, diterjemahkan oleh Yessi 
HM, Basaruddin, Fiqh Perempuan (Muslimah); “Busana dan Perhiasan, Pengorbanan Atas 
Perempuan, Sampi Wanita Karier”,  h.30. 
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Adapun hikmah dibalik pemakaian hijab telah melekat dan memberikan hasil 
yang baik pada jiwa manusia dalam sebuah masyarakat muslim. Hal tersebut karena 
masyarakat muslim telah beriman kepada Allah sebagai Tuhan mereka, islam sebagai 
agama mereka dan Nabi Muhammad sebagai Nabi sekaligus Rasul bagi mereka. Kita 
dapat menyimpulkan bahwa menjaga pandangan memiliki hikmah yang sangat besar, 
dan dilamnya memiliki faedah untuk menjaga kaum perempuan dan laki-laki juga 
dari kerusakan moral. 
3. Definisi Remaja 
Istilah adolescence atau remaja berasal dari kata latinadolescere (kata 
bendanya, adolescentia yang berarti remaja) yang artinya “tumbuh” atau “tumbuh 
menjadi dewasa.” istilah edolescence, mempunyai arti yang lebih luas, mencakup 
kematangan mental, emosional, sosial dan fisik.15 
Masa remaja itu terbagi atas dua tingkat yaitu masa remaja pertama dimulai 
dari umur 13 sampai dengan umur 16 tahun, dimana pertumbuhan jasmani dan 
kecerdasan berjalan sangat cepat. Dan kedua masa remaja akhir dimulai dari umur 17 
sampai dengan umur 21 tahun, yang merupakan pertumbuhan/ perubahan terakhir 
dalam pembinaan pribadi dan sosial.Secara psikologismasa ini merupakan permulaan 
masa dewasa, emosinya mulai stabil dan pemikirannya mulai matang (kritis).16Umur 
remaja ialah umur peraliahan dari anak menjelang dewasa, yang merupakan masa 
perkembangan terakhir bagi pembinaan kepribadian atau masa persiapan untuk 
memasuki umur dewasa.17 
                                                             
15Istianah A. Rahman,“Psikologi Perkembangan” (Cet. 1: Makassar: Alauddin University 
Press 2013),  h. 125. 
16Syamsu Yusuf  LN, “Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja”.  (Cet X; Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya, 2009), h. 205. 
17Zakiah Daradjat, “ Ilmu Jiwa Agama” (Cet. 17; Jakarta: PT. Bulan Bintang, 2015), h. 141. 
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Berdasarkan klasifikasi usiayang telah dijelaskan diatas, remaja awal dimulai 
dari 13 sampai 17 tahun yang sudah menikah masih dikatakan sebagai 
remaja.Namun menurut undang-undang nomor 39 tahun 1999 tentang hak Asasi 
Manusia, Anak adalah setiap manusia yang berumur di bawah 18 (delapan belas) 
tahun dan belum menikah.18 Yang artinya setiap anak atau remaja yang berumur 13 
sampai 17 tahun yang sudah menikah, tidak dapat dikatakan lagi sebagai remaja.  
Dalam undang-undang kesejahteraan anak (UU No. 4 / 1979) meganggap 
semua orang dibawah usia 21 tahun dan belum menikah sebagai anak-anak.19 Oleh 
karena itu klasifikasi usia remaja awal yang dari 17 hingga 21 tahun masih dikatakan 
sebagai remaja, kecuali dia sudah menikah. 
Masa remaja merupakan masa yang banyak menarik perhatian karena sifat-
sifat khasnya dan peranannya yang menentukan dalam kehidupan individu dalam 
masyarakat orang dewasa. Masa ini dapat dibagi menjadi beberapa masa yaitu: 
a. Masa praremaja 
Masa praremaja biasanya berlangsung hanya dalam waktu relatif 
singkat.Masa ini ditandai oleh sifat-sifat negative pada si remaja sehingga sering kali 
masa ini disebut masa negatif dengan gejalanya seperti tidak tenang, kurang suka 
bekerja, pesimistik, dan sebagainya. 
b. Masa remaja 
Pada masa ini mulai tumbuh dalam diri remaja dorongan untuk hidup, 
kebutruhan akan adanya teman dan dapat memahami dan menolongnya, teman yang 
                                                             
18“Anak Yang Dimaksud Dalam Peraturan Perundang-Undangan”, Official website Hukum 
Online.https://www.hukumonline.com/klinik/detail/lt56e7861567765/di-bawah-18-tahun- tapi-sudah-
menikah--termasuk-dewasa-atau-masih-anak (11 Maret 2019). 
19“Remaja Menurut Hukum”, Official website Forum Dunia Remaja 
Indonesia.https://forumduremi.wordpress.com/2011/06/28/remaja-menurut-hukum/ (11 Maret 2019). 
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dapat turut merasakan suka dan dukanya.pada masa ini (gejala remaja), sebagai masa 
mencari sesuatu yang dapat dipandang bernilai. 
 
c. Masa remaja akhir 
Pada dasarnya setelah remaja dapat menentukan pendirian hidupnya, telah 
tercapailah masa remaja akhir dan telah terpenuhilah tugas-tugas perkembangan 
masa remaja, yaitu menemukan pendirian hidup dan masuk-lah individu kedalam 
masa dewasa.20 
Masa remaja seringkali dikenal dengan masa mencari jati diri disebut dengan 
identitas ego (ego identity), ini terjadi karena masa remaja merupakan peralihan 
antara masa kehidupan anak-anak dan masa kehidupan orang dewasa. Ditinjau dari 
segi fisiknya, mereka sudah bukan anak-anak lagi melainkan sudah seperti orang 
dewasa, tetapi jika mereka diperlakukan sebagai orang dewasa, ternyata belum dapat 
menunjukkan sikap dewasa.21 
Remaja adalah individu yang masih mencari jati diri, mereka sangat rawan 
akan pengaruh negatif dari lingkungannya. Oleh karena itu, dengan memaksimalkan 
peran orang tua, pendidik dan lingkungan masyarakat dalam memahami karakter dan 
situasi yang dihadapi oleh para remaja, Insya Allah akan memberikan kesempatan 
pada remaja untuk mencari jati diri mereka sebenarnya, serta dapat bertanggung 
jawab dan mengetahui segala resiko yang akan diterimanya atas segala bentuk 
perilakunya.22 Perubahan fisik yang penting adalah mulainya masa pubertas (proses 
ketika individu mencapai kematangan seksual dan kemampuan reproduksi).23 
                                                             
20Istianah A. Rahman, “ Psikologi Perkembangan”, h. 35-36. 
21Muhammad Ali, “Psikologi Remaja (Perkembangan Peserta Didik)”. (Cet. 7: Jakarta; PT 
Bumi Aksara, 2011). h.16. 
22Umi Kusyairi,“Konsep Diri Remaja dengan Orang Tua Berkebutuhan Khusus”. (Cet; 1: 
Makassar: Alauddin University Press 2012),  h.25. 
23Istianah A. Rahman, “Psikologi Perkembangan”. (Cet. 1;  Makassar: Alauddin University 
Press 2014),  h.78. 
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d. Ciri-Ciri Masa Remaja  
Menurut Hurlock yang dikutip oleh Istiana A. Rahman dalam bukunya 
Psikogi Perkembangan,ciri-ciri masa remaja adalah sebagai berikut: 
1) Sebagai periode yang penting dalam rentang kehidupan, adalah penting 
namun kadar kepentingannya berbeda-beda ada beberapa periode yang lebih 
penting dari pada beberapa periode lainnya, karena akibatnya yang langsung 
terhadap sikap dan perilaku. 
2) Sebagai periode peralihan, adalah sebuah peralihan dari suatu tahap 
perkembangan ke tahap berikutnya. 
3) Sebagai periode perubahan atau sebagai usia bermasalah, tingkat perubahan 
dalam sikap dan perilaku selama masa remaja sejajar dengan tingkat 
perubahan fisik. Selama masa awal remaja, ketika perubahan fisik terjadi 
dengan pesat, perubahan perilaku dan sikap juga berlangsung pesat.  
4) Sebagai masa mencari identitas, pada tahun-tahun awal masa remaja, 
penyesuaian diri dengan kelompok masih tetap penting bagi seorang remaja. 
5) Sebagai masa yang tidak realistik, remaja dalam memandang kehidupan, 
dimana ia melihat dirinya sendiri dan orang lain sebagaimana yang ia 
inginkan dan bukan sebagaimana adanya, terlebih dalam hal cita-cita remaja 
akan sakit hati dan kecewa apabila orang lain mengecewakannya atau kalau 
ia tidak berhasil mencapai tujuan yang ditetapkannya sendiri. 
6) Sebagai ambang masa dewasa, disini remaja mulai memusatkan diri pada 
perilaku yang dihubungkan dengan status dewasa.24 
                                                             
24Istianah A. Rahman, “Psikologi Perkembangan”, h. 125-128 
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Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi proses pembentukan konsep diri 
remaja yaitu: 
a. Pola asuh 
Sikap positif orang tua melalui pemberian pola asuh demokratis adalah 
penumbuh konsep diri positif remaja yang membuat remaja menghargai dirinya, 
hasil karyanga, menerima orang lain apa adanya, berfikir realistis, kreatif, dan 
mandiri. Sebaliknya sikap negatif orang tua melalui pemberian pola asuh yang tidak 
konsisten adalah penumbuh konsep diri negatif remaja yang membuat rendah harga 
diri remaja, merasa tidak diterima apa adanya oleh orang tua maupun orang lain, sulit 
menerima orang lain apa adanya, sehingga cenderung untuk lari dari situasi rill. 
b. Pola komunikasi 
Pola komunikasi efektif antara orang tua dan remaja sangat penting untuk 
membina saling pengertian dan keakraban yang sekaligus menimbulkan motivasi 
positif pada konsep diri remaja.Pola komunikasi tidak efektif antara orang tua dan 
remaja yaitu apabila ucapan orang tua kontradiktif dengan perilakunya merupakan 
awal ketertutupan terhadap pertautan perasaan antara orang tua dan remaja.Hal ini 
dapat mengurangi motivasi positif pada konsep diri remaja sehingga tercipta pola 
komunikasi yang kurang baik. 
c. Pergaulan  
Umumnya perasaan positif remaja terhadap teman sebaya lebih besar dari 
pada terhadap orang tua, karena hubungan dengan teman lebih berdasarkan kepada 
penerimaan, interaksi, dan kepribadian, sedangkan dalam hubungan dengan orang 




d. Kondisi keluarga dan kondisi fisik orang tua 
Remaja yang berasal dari keluarga yang tidak stabil (tidak harmonis) dan 
memiliki orang tua yang berkebutuhan khusus (tunadaksa, tunanetra dan tunarungu) 
lebih banya memiliki konsep diri negatif, kesulitan dalam hubungan sosial, lebih 
ekstrim dalam mengemukakan perasaan, lebih penakut dan lebih sulit mengontrol 
jasmaninya, dari pada remaja dari keluarga stabil (harmonis) dan memiliki orang tua 
normal.25 
Pada usia remaja pengaruh lingkungan masyarakat kadang-kadang lebih besar 
pengaruhnya dari pada lingkungan keluarga, sebabmasa remaja adalah adalah masa 
yang sedang mengembangkan kepribadiannya yang membutuhkan lingkungan 
teman-teman dan masyarakat. Seperti halnya dengan trend fashion, sekarang para 
remaja lebih memilih mengikuti trend apalagi ketika seorang remaja melihat 
dilingkungan sekitarnya pasti akan ikut trend dengan apa yang sedang mereka 
gunakan. 
Saat ini dunia remaja juga tidak bisa dilepaskan dari trend fashion, seperti 
pakaian, tas, sepatu hingga aksesoris menjadi kebutuhan yang selalu ingin dipenuhi 
oleh remaja. Hal ini disebabkan karena para remaja ingin selalu tampil menjadi pusat 
perhatian. Remaja putri memiliki kebutuhan terhadap produk fashion yang 
digunakan sebagai pelengkap penampilan yang sesuai dengan dirinya dan 
mempermudah remaja putri untuk diterima dilingkungan sosialnya ini akan berusaha 
                                                             
25Umi Kusyairi, “Konsep Diri Remaja dengan  Orang  Tua Berkebutuhan Khusus” (Cet. 1: 
Makassar: Alauddin University Press 2012 ), h. 21-23. 
27 
 
untuk memenuhi kebutuhan tersebut baik dengan cara membeli produk fashion 
bermerek eksklusif yang asli maupun tiruan.26 
Fashion hijab membuat para remaja semakin banyak yang tertarik memakai 
hijab dibandingkan dengan mereka tidak memakaai hijab.Melalui media massa, 
pengguna hijab semakin berkembang terutama di kalangan remaja hingga 
membentuk sebuah komunitas para pengguna hijab modern atau disebut juga para 
Hijabbers. Bahkan pengguna hijab jadi lebih mengembangkan variasi gaya hijab 
mereka yang menjadikan gaya tersebut adalah sebagai ciri khas diri mereka sendiri 
dan menunjukkan identitas dirinya seperti apa melalui gaya hijab tersebut dan dapat 
memotivasi para remaja yang belum menggunakan hijab. Berhijab mendapatkan 
banyak pengaruh positif baik dari diri sendiri maupun orang banyak yang 
memandang perempuan berhijab dengan sebelah mata menjadi tertarik untuk 
berhijab. 
B. Tinjauan tentang Respon Ibu Rumah Tangga 
1. Definisi respons  
Menurut Djalaluddin Rakhmat, respons adalah suatu kegiatan atau aktivitas 
dari organisme itu bukanlah semata-mata satu gerakan yang positif, setiap jenis 
kegiatan yang ditimbulkan oleh suatu perangsang dapat disebut objek. Secara umum 
respons atau tanggapan dapat diartikan sebagai hasil atau kesan yang didapat 
(ditinggal) dari pengamatan tentang subjek, peristiwa atau hubungan-hubungan yang 
diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan-pesan.27 
                                                             
26Resti Athhardi Wijaya, “Gaya Hidup Brand Minded dan Intensi Membeli Produk Fashion 
Tiruan Bermerk Eksklusif Pada Remaja Putri”, (Mei 2015), h.111-126. 
https://www.researchgate.net/publication/330419447. (Diakses 02 Maret 2019). 
27Jalaludin Rakhmat, “Psikologi Komunikasi”,  Bandung: Remaja Rosdakarya. 1999. h. 51. 
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Respons adalah suatu pesan yang disampaikan oleh satu orang kepada orang 
lainnya dan ada timbal balik antara keduanya, seperti halnya dengan teori S-O-R 
adalah singkatan dari (Stimulus-Organisme-Respons). Teori ini beranggapan bahwa 
2 organisme akan melakukan respons (perubahan sikap) jika diterpa oleh suatu 
stimulus, sehingga seseorang dapat mengharapakan serta memperkirakan kesesuaian 
antara pesan dan reaksi komunikan. Unsur-unsur dalam teori S-O-R ini yaitu 
stimulus (pesan), organisme (komunikan), dan respons (efek).28 
Istilah respons dalam komunikasi adalah kegiatan komunikasi yang 
diharapkan mempunyai hasil atau dalam setelah komunikasi dinamakan efek. Suatu 
kegiatan komunikasi itu memberikan efek berupa respons dari komunikasi terhadap 
pesan yang dilancarkan oleh komunikator. Menurut Steven M.Chafe respons 
dibedakan menjadi tiga bagian yaitu: 
a. Kognitif: yang dimaksud dengan respons kognitif adalah respons yang berkaitan 
erat dengan pengetahuan keterampilan dan informasi seseorang mengenai 
sesuatu. Respons ini timbul apabila adanya perubahan terhadap yang dipahami 
oleh khalayak. 
b. Afektif: yang dimaksud dengan respons afektif adalah respons yang 
berhubungan dengan emosi, sikap, dan menilai seseorang terhadap sesuatu. 
c. Konatif (psikomotorik) yang dimaksud dengan psikomotorik adalah respons 
yang berhubungan dengan perilaku nyata yang meliputi tindakan atau kebiasaan. 
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 Sherly Valencia Soegiharto. “Sikap Karyawan Perusahaan X di Bali Mengenai Isi Media 
Internal E-newsletter”. (Mei 2017),  https://www:media.neliti.com/media/publications/185595-ID-
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2. Macam-macam Respons 
a. Menurut Tubbs dan Moss respons dapat dibagi menjadi dua kelompok yaitu 
respons konfirmasi dan respons diskonfirmasi: 
1) Konfirmasi (Mempengaruhi hubungan interpersonal) 
a) Pengakuan langsung (Direct acknowledgment): saya menyutujui pernyataan 
anda dan memberikan respons dengan segera. 
b) Perasaan positif (Positif feeling): saya mengungkapkan perasaan yang positif. 
c) Respons meminta keterangan (clarifiying response): saya meminta menerangkan 
isi pesan anda. 
d) Respons setuju (agreeing response): saya menyetujui apa yang telah anda 
katakanan. 
e) Respons suportif (Supportif response): saya mengungkapkan pengertian, 
dukungan, atau memperteguh anda. 
2) Diskonfirmasi (merusak hubungan interpersonal) 
a) Respons sekilas (tangential response): saya memberikan respon pada kenyataan 
anda, tetapi dengan segera mengalihkan pembicaraan. 
b) Respons Impersonal (impersonal response): saya memberikan komentar dengan 
menggunakan kata ganti orang ketiga. 
c) Respons kosong (impervious response): saya tidak menghiraukan anda sama 
sekali tidak memberikan sambutan verbal maupun non verbal. 
d) Respons yang tidak relevan (irrelevant response): seperti respons sekilas saya 
berusaha mengalihkan pembicaraan tanpa menghubungkan sama sekali dengan 
pembicaraan anda. 
e) Respons interupsi (interupting response): saya memotong pembicaraan. 
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f) Respons rancu (incoherent response): saya berbicara dengan kalimat- kalimat 
yang kacau atau tidak lengkap. 
g) Respons kontraditif (incongruous response): saya menyampaikan pesan verbal 
yang bertentangan dengan nonverbal.29 
b. Macam-Macam Respons Wanita dalam Penggunaan Hijab 
1) Respons cara berpakaian 
2) Respons munculnya trend fashion hijab saat ini 
3) Respons penggunaan hijab 
4) Respons bentuk gaya atau style hijab 
5) Respons penggunaan hijab yang tidak sesuai dengan syari`at 
c. Macam-Macam Respons Ibu Rumah Tangga (IRT) di Kecamatan Kelara 
Kabupaten Jeneponto 
1) Respons dalam pemakaian fashion hijab saat ini yang dipakai oleh remaja 
2) Respons bentuk hijab yang dipakai oleh remaja 
3) Respons tentang  pemakaian fashion hijab  yang tidak sesuai dengan syari`at. 
 
3. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Respons  
Perubahan sikap dapat menggambarkan bagaimana respons seseorang atau 
sekelompok orang terhadap objek-objek tertentu seperti perubahan lingkungan atau 
situasi lain. Sikap yang muncul dapat positif yakni cenderung menyenangi, 
mendekati dan mengharapkan suatu objek, seseorang disebut mempunyai respons 
positif dilihat dari tahap kognisi, afeksi, dan psikotorik. Sebaliknya seseorang 
mempunyai respons negatif apabila informasi yang didengarkan atau perubahan 
                                                             
29Jalaluddin Rakhmat, “Psikologi Komunikasi”, h. 118-125. 
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suatu objek tindakan atau malah menghindar dan membenci objek tertentu. Terdapat 
dua variable yang mempengaruhi respons yaitu: 
a. Variable struktural yakni faktor-faktor yang terkandung dalam ransangan fisik. 
b. Variable fungsional yakni faktor-faktor yang terdapat dalam diri pengamat, 
misalnya kebutuhan suasana hati, pengalaman masa lalu.30 
Schram menyebutkan dalam bukunya yang berjudul The Process and Effects 
Of Mass Communication, ada empat faktor yang mempengaruhi respons/tanggapan 
yaitu pesan, situasi ketika pesan itu diterima dan ditanggapi, kepribadian komunikan, 
dan konteks kelompok ketika komunikan menjadi anggotanya.31 
Selain itu, faktor-faktor lain yang mempengaruhi respons, diantaranya: 
a. Adanya perhatian yaitu proses mental ketika stimulus atau rangkaian stimulus 
menonjol dalam kesadaran pada saat stimulus lainnya melemah. 
b. Kesukaan adalah sesuatu yang disebut komunikasi praktis. Dengan kata lain 
minat seseorang dapat tercipta karena adanya rasa suka terhadap sesuatu.  
c. Keinginan hati terjadi apabila dalam diri seseorang ada rasa ingin tahu terhadap 
sesuatu. Dalam komunikasi, hal ini termasuk efektif untuk menunjukkan bahwa 
minat seseorang dapat muncul karena adanya keinginan atau kemauan. 
d. Niat, yaitu keinginan yang dikehendaki oleh seseorang untuk melakukan 
sesuatu, tanpa ada niat sesorang mustahil melakukan sesuatu. 
e. Ingin tahu, yaitu adanya perasaan ingin tahu atau pertanyaan yang muncul 
didalam benak seseorang untuk diketahui atau perasaan-perasaan terhadap 
sesuatu sehingga seorang berminat. 
                                                             
30Crutchfield, R.D, “Conformity and character. America Psikologist”dalam Sarlito Wirawan 
Sarwono, Psikologi Kelompok dan Terapan (Jakarta: PT. Balai Pustaka , 1991),  h.271. 
31Schram, W. dan Donald. K. Roberts, The Process and Effects Of Mass Communication 
(Urbana: University Of Illionis Press, 1971), h.41. 
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Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi adanya respons ibu rumah tangga 
karena banyaknya jenis fashion yang sekarang ini bermunculan terutama dalam 
bidang fashion hijab yang banyak di gendrungi oleh para wanita terutama anak 
remaja sehingga para ibu kadangkala merespons apa yang mereka pakai. 
4. Ibu Rumah Tangga 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), ibu rumah tangga dapat 
diartikan sebagai seorang wanita yang mengatur penyelenggaraan berbagai macam 
pekerjaan rumah tangga. Atau ibu rumah tangga merupakan seorang istri (ibu) yang 
hanya mengurus berbagai pekerjaan dalam rumah tangga.32 
Menurut Dewantara yang dikutip oleh Syamsuddin dalam bukunya sistem 
pengasuhan orang tua agar anak berkualitas, mengemukakan bahwa seorang ibu 
adalah ratu keluarga.Dengan demikian kedudukan dan tugas wanita sebagai ibu 
rumah tangga sungguh mulia karena ibu adalah pemelihara rumah tangga dan juga 
sekaligus sebagai pendidik anak, dengan demikian ibu berperan multifungsional. 
Sedangkan Subadio (1978) mengemukakan bahwa seorang wanita multifungsional 
merupakan ibu yang tidak hanya berfungsi sebagai pemberi makanan melayani 
suami dan anak-anaknya, kemudian mengurus segala keperluan mereka.33 
Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa ibu rumah tangga 
(IRT) adalah seorang wanita yang telah menikah yang bertanggung jawab 
menjalankan pekerjaan rumah, merawat anak-anak, memasak, dan membersihkan 
rumah.Ibu rumah tangga adalah wanita yang berperan penting dalam keluarga, 
menjadi seorang ibu rumah tangga adalah profesi yang tidak bisa dianggap remeh 
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dan mudah karena menjadi ibu rumah tangga memiliki peran besar dalam rumah 
tangga. 
Selama ini dalam rumah tangga, sosok ibulah yang menjadi tokoh utama yang 
menentukan “warna” dari perkembangan anak, sehingga jika anak berperilaku 
negatif maka ibulah yang disalahkan. Memang tidak dapat dipungkiri bahwa ibu 
mempunyai peran yang sangat besar dalam perkembangan seorang anak.34 
Peran adalah proses dinamis kedudukan atau status apabila seseorang 
melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya. Ibu rumah 
tangga tentunya mempunyai peran dalam mengurus rumah tangganya yakni: 
a. Ibu Sebagai Istri, ibu tidak hanya sebagai ibu rumah tangga tetapi juga menjadi 
pendamping suami, sehingga dalam keluarga terjalin ketentraman yang dilandasi 
kasih sayang dan juga menjadi motivator bagi suaminya. 
b. Ibu Sebagai Pengurus Rumah Tangga, ibu sendiri selalu bertanggung jawab 
untuk memperhatikan kondisi kebersihan rumah untuk menciptakan keluarga 
yang sehat yang mengatur sesuatu yang ada dalam rumah. 
c. Ibu Sebagai Pendidik, sejatinya ibu dikatakan ideal dalam islam yaitu mampu 
mendidik anak dengan nilai ke-Islaman sejak masih dini, memiliki budi pekerti 
yang baik (akhlakul karimah), selalu menjaga perilakunya agar menjadi teladan 
bagi anaknya, memiliki sikap penyabar, sopan serta lembut dalam berbicara agar 
kelak sang anak dapat memiliki kepribadian yang tangguh dan baik. 
Tidak ada yang meragukan betapa pentingnya ibu dalam pendidikan anak 
seperti kasih sayang dan perhatian dari seorang ibu. Karena perhatian dan kasih 
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sayang tersebut akan menimbulkan perasaan diterima dalam diri anak-anak dan 
membangkitkan rasa percaya diri di masa-masa pertumbuhan mereka.35 
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Syekh Sofiudin Bin Fadli Zain”. (Juni 2015), h. 30-33. 







A. Metode Penelitian dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kuantitatif. 
Penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang dapat menggambarkan atau 
menjelaskan suatu masalah yang hasil dapat digenerelisasikan melalui data penelitian 
berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik.1 Dalam penelitian deskriptif 
bisa saja membandingkan fenomena-fenomena tertentu sehingga merupakan suatu 
studi komparatif. Tujuan dari penelitian deskriptif ini ialah untuk membuat suatu 
deskripsi gambaran atau lukisan secara sistematis. Faktual dan akurat mengenai 
fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki. 
Pemilihan metode kuantitatif deskriptif dalam penelitian ini berangkat dari 
rumusan masalah, dimana peneliti ingin mengetahui bagaimana Respons Ibu Rumah 
Tangga terhadap Fashion Hijab Remaja di Kecamatan Kelara Kabupaten Jeneponto 
dan model fashion hijab seperti apa yang direspons oleh ibu rumah tangga. Dalam 
penelitian ini peneliti membatasi lokasi penelitiannya dimana lokasi peneitiannya 
yaitu di Bontorannu 1, Kelurahan Tolo Utara Kecamatan Kelara Kabupaten 
Jeneponto. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kuantitatif. Karena dalam penelitian kuantitatif lebih bersifat konkret yang dapat 
                                                             
1Sugiono, “metode penelitian pendidikan”,  (Bandung: Alfa Beta, 2008), h.13 
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dikuantitaskan berupa angka-angka dan penelitian ini mewakili jawaban semua 
responden.2 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subjek/objek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.3 Populasi dalam penelitian ini adalah 
Ibu Rumah Tangga di Bontorannu 1 Kecamatan Kelara Kabupaten Jeneponto. 
2. Sampel  
Sampel penelitian adalah sebagian yang diambil dari keseluruhan objek yang 
diteliti dan dianggap mewakili seluruh populasi (Notoadmojo 2005).4 Karena melihat 
dari Kecamatan Kelara sangat luas dan untuk menghindari keterbatasan tenaga, dana 
dan waktu maka peneliti menetapkan sebanyak 63 responden dari beberapa ibu 
rumah tangga  (IRT) yang dijadikan sebagai sampel peneliti yang representative. 
Responden yang dipilih berdasarkan kategori yang telah ditetapkan oleh calon 
peneliti serta menurut penentuan sampel dengan tekhnik purposive. Adapun kriteria 
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a. Latar Belakang Pendidikan 
Latar belakang pendidikan sangat mempengaruhi respons ibu-ibu terhadap 
fashion hijab remaja. Semakin tinggi pendidikan seorang responden maka 
semakin tinggi pengetahuannya. Sehingga akan mempengaruhi penilainnya 
terhadap fashion hijab remaja.  
b. Tokoh Masyarakat  
Tokoh masyarakat merupakan orang yang sangat berpengaruh dan disegani 
dalam suatu lingkungan masyarakat. Responden ini dipandang dapat memberikan 
penilaian tentang  fashion hijab remaja. 
c. Komunikasi  
Responden yang bisa berkomunikasi dengan baik, akan memudahkan calon 
peneliti mendapatkan data dan informasi. 
d. Yang Mendapat Penghargaan  
Responden yang memiliki bakat tertentu dan pernah memperoleh penghargaan. 
Responden ini bisa memberi penilaian dari sudut pandang yang berbeda sesuai 
pengalamannya.  
e. Pengetahuan Tentang Fashion 
Responden yang memiliki pengetahuan tentang fashion akan lebih mudah 
memberikan infomasi ataupun penilaiannya terhadap fashion hijab remaja. 
f. Masyarakat Biasa 
Masyarakat biasa adalah responden yang dapat memberikan penilaiannya secara 





g. Masyarakat Yang Tidak Memihak 
Responden ini adalah masyarakat yang dapat memberi penilaian secara objektif 
tanpa unsur latar belakang kekeluargaan atau kerabat. Maksudnya seorang 
responden tidak memberikan pernyataan yang bersifat positif hanya karena 
responden memiliki hubungan kerabat dengan objek yang diteliti.  
Penentuan sampel untuk dijadikan responden selanjutnya dengan 
menggunakan tekhnik purposive. Yang dijadikan sebagai sampel peneliti yang 
representative. Penentuan sampel ini untuk dijadikan responden selanjutnya dengan 
menggunakan tekhnik purposive proportionate stratified random sampling.5 
Berdasarkan rumus Slovin, jumlah sampel yang mewakili populasi penelitian ini 
adalah: 
                                           n= 
 
     
 
dimana: 
n= Jumlah Sampel 
N= Jumlah Populasi 
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N=63 
Adapun jumlah populasi sebanyak 177 orang dan sampel yang diambil pada 
penelitian ini adalah sebanyak 63 orang. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan melalui angket langsung 
yaitu angket yang akan di jawab oleh responden, selain itu didukung oleh wawancara 
dan sebuah dokumentasi. 
1. Angket atau Kuisioner, adalah tekhnik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
respons untuk dijawab.6 Angket yang dimaksudkan dikirim atau diisi oleh 
para ibu rumah tangga (IRT) yang ada di Bontorannu 1 Kelurahan Tolo Utara 
Kecamatan Kelara sebanyak jumlah sampel yang telah ditentukan yakni 63 
Responden.  
2. Dokumentasi, merupakan pengumpulan data melalui catatan atau dokumen- 
dokumen resmi maupun tidak resmi, serta pengambilan gambar disekitar 
objek penelitian yang akan dideskripsikan sebagai pendukung proses 
observasi dan wawancara. Menurut Burhan Bungin menjelaskan bahwa 
kumpulan data dalam bentuk tulisan disebut dokumen dalam artiluas 
termasuk monument, foto, tape, disc, CD, hardisk, flashdisk, dan sebagainya.7 
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Dalam penelitian ini dokumentasi yang dimaksudkan adalah berupa foto 
dalam pengambilan data. 
E. Instrument Penelitian 
Instrument penelitian adalah perangkat untuk menggali data primer dari 
responden sebagai sumber data terpenting dalam sebuah penelitian survei. Karena 
instrument penelitian akan digunakan untuk melakukan pengukuran dengan tujuan 
menghasilkan data kuantitatif yang akurat, maka setiap instrument harus mempunyai 
skala.8 
Dalam penelitian ini indikator yang digunakan adalah: 
1. Sangat Setuju (S)  
2. Tidak Setuju (TS)  
Adapun penjelasan tentang indikator penelitian yang diatas yaitu; responden 
yang memilih setuju (S) karena situasi yang berada dilapangan sesuai dengan 
pernyataan yang diberikan oleh peneliti. Responden yang memilih tidak setuju (TS) 
karena situasi yang berada dilapangan tidak sesuai dengan pernyataan yang diberikan 
oleh peneliti.  
F. Validitas dan Reliabilitas 
1. Validitas 
Validitas adalah instrument yang valid, berarti alat ukur yang digunakan 
untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrument tersebut dapat 
digunakan untuk mengukur apa yang harus diukur. Validasi isi merupakan suatu alat 
untuk menentukan sejauh mana isi alat pengukur tersebut mewakili semua indikator 
dari konsep penelitian. 
                                                             
8Bagong Suyanto, “Metode Penelitian Sosial” (Cet : ke-3; Jakarta: Prenada Media Group, 




Reliabiltas adalah instrumen yang reliebel adalah instrument yang bila 
digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data 
yang sama. 
G. Teknik Pengolahan Data 
Data yang diperoleh melalui angket kemudian diproses melalui tahap-tahap: 
tekhnik analisis data yang akan peneliti gunakan ada dua yaitu: 
1. Koding, yaitu meberikan kode untuk mengklarifikasikan jawaban para 
responden. 
2. Tabulasi, yaitu dengan menjumlahkan jawaban-jawaban yang selanjutnya 
dinyatakan dalam bentuk tabel, sehingga dapat diketahui kecenderungan 
tiap-tiap alternatif jawaban. 
H. Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara dengan cara mengorganisasikan data kedalam 
kategori. Setelah peneliti mengumpulkan data dari hasil kuisioner atau angket, 
selanjutnya dilakukan analisis secara statistik. 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data dengan jenis atau tipe 
Statistik Deskriptif yang digunakan untuk menganalisi data dengan cara 
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana 
adanya tanpa bermaksud membuat suatu kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 
suatu generalisasi, yang menggambarkan adalah Fashion Hijab Remaja di 
Kecamatan Kelara Kabupaten Jeneponto (Sebuah Anlisis Mengenai Respon Ibu 
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Keterangan: 
P: Persentase 
F: Frekwensi dari setiap jawaban yang telah menjadi pilihan responden 









HASIL PENELITIAN  
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Letak dan Luas Wilayah  
Kabupaten Jeneponto adalah salah satu Kabupaten di Provinsi Sulawesi 
Selatan, Indonesia. Ibu Kota Kabupaten Jeneponto adalah Bontosunggu Kabupaten 
ini memiliki luas wilayah 749,79     dengan jumlah penduduk sebanyak 359.787 
jiwa, sedangkan Kelara sendiri adalah sebuah Kecamatan yang ada di Jeneponto. 
Menurut data Kelurahan Tolo Utara (2019), Kelurahan Tolo Utara terletak di 
Kecamatan Kelara Kabupaten Jeneponto yang berjarak 17 km dari Ibu Kota 
Kabupaten yaitu Bontosunggu, sedangkan jarak dari Ibu Kota Kecamatan berjarak 3 
km, Luas Wilayah Kelurahan Tolo Utara 5,72 km, dengan batas-batasan wilayah 
sebagai berikut : 
Sebelah Utara  :Berbatasan dengan  Desa Rumbia Kecamatan Rumbia  
Sebelah Selatan :Berbatasan dengan  Tolo Kota Kecamatan Kelara  
Sebelah Timur   :Berbatasan dengan  Tolo Timur Kecamatan Kelara  
Sebelah Barat  :Berbatasan dengan   Desa Garing Kabupaten Gowa  
2. Aparat Wilayah  
Menurut data Kelurahan Tolo Utara (2018), Kelurahan Tolo Utara memiliki 7 
lingkungan yaitu:   
a. Tompo Balang dengan Luas Wilayah 0,66 (Km), yang memiliki kepala 
lingkungan berjumlah 1 sedangkan  RT nya sebanyak 2.  
b. Romangloe dengan Luas Wilayah 0,67 (Km), yang memiliki kepala lingkunngan 
berjumlah 1 sedangkan RT sebanyak 2.  
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c. Tompo Kelara dengan Luas Wilayah 1,1 (Km), yang memiliki kepala 
lingkungan berjumlah 1 sedangkan RT sebanyak 3.  
d. Borong Karamasa dengan Luas Wilayah 0,68 (Km), yang memiliki kepala 
lingkungan berjumlah 1 sedangkan RT sebanyak 2.  
e. Bonto Rannu I dengan Luas Wilayah 0,72 (Km), yang memiliki kepala 
lingkungan berjumlah 1 sedangkan RT sebanyak 2.  
f. Parang Labbua dengan Luas Wilayah 1,12 (Km), yang memiliki kepala 
lingkungan berjumlah 1 sedangkan RT sebanyak 2.  
g. Bonto Rannu II dengan Luas Wilayah 0,77 (Km), yang memiliki kepala 
lingkungan berjumlah 1 sedangkan RT sebanyak 2.  
3. Keadaan Iklim, Topografi dan Curah Hujan  
Menurut data Kelurahan Tolo Utara (2019), Kelurahan Tolo Utara 
merupakan Kelurahan yang beriklim tropis dengan curah hujan yang bermusiman 
yaitu dua kali dalam satu tahun, musim  hujan datang sekali dalam enam bulan. 
Keadaan topografi Kelurahan Tolo Utara adalah datar dan sedikit berbatu dengan 
ketinggian 10300 m (DPL). Perairan Kabupaten Jeneponto memiliki beberapa sungai 
(hidrologi) yang sebagian telah di bendung yaitu Tolo Utara, Tino dan Pokobulo 
yang telah berfungsi untuk mengairi sebagian lahan persawahan. 
4. Kondisi Demografis   
Penduduk Kelurahan Tolo Utara sangat mendukung kelancaran pembangunan 
disegala bidang dengan segala potensi yang ada.Potensi yang dimaksud adalah 
Sumber Daya Manusia (SDM) dan Sumber Daya Alam (SDA) yang dimilikinya. 
Untuk memperoleh gambaran singkat mengenai keadaan penduduk di Kelurahan 
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Tolo Utara akan diuraikan mengenai keseluruhan jumlah penduduk, KK, jenis 
kelamin, tingkat pendidikan dan mata pencaharian sebagai berikut:  
a. KK dan Jenis Kelamin   
Menurut data yang terdapat di Kantor Kelurahan Tolo Utara bahwa jumlah 
penduduk berjumlah 4287 jiwa yang terdiri dari laki-laki berjumlah 2043 jiwa dan 
perempuan berjumlah 2244 dengan jumlah keluarga 1343 KK.Keadaan penduduk 
dan jenis kelamin dapat dilihat pada tabel berikut ini:  
Tabel 4.1 









LK PR Jumlah 
1 Tompo Balang 179 216 230 446 
2 Romang Loe 135 227 243 470 
3 Borong Karamasa 320 479 548 1027 
4 Tompo Kelara 175 275 310 585 
5 Bonto Rannu I 177 248 269 559 
6 Parang Labbua 232 348 355 703 
7 Bontorannu II 168 250 289 539 
JUMLAH 1385 2043 2244 4329 
Sumber Data: Kantor Kelurahan Tolo Utara, Tahun 2019. 
Tabel diatas menunjukkan bahwa jumlah penduduk Lingkungan Tompo 
Balang berjumlah  446  jiwa yang terdiri dari laki-laki berjumlah 216 jiwa dan 
perempuan 230 jiwa dengan jumlah keluarga 179 KK, Lingkungan Romang Loe 
menunjukkan bahwa jumlah penduduknya berjumlah 470 jiwa yang terdiri dari laki-
laki 227 jiwa dan perempuan 243 jiwa dengan jumlah keluarga 135 KK, Lingkungan 
Tompo Kelara menunjukkan bahwa jumlah penduduknya 1027 jiwa terdiri dari laki-
laki 479 jiwa dan perempuan 548 jiwa dengan jumlah keluarga 320 KK, Lingkungan 
46 
 
Borong Karamasa menunjukkan bahwa jumlah penduduknya 585 jiwa terdiri dari 
laki-laki 275 jiwa dan perempuan 310 jiwa dengan jumlah keluarga 175 KK, 
Lingkungan Bontorannu I menunjukkan bahwa jumlah penduduknya 559 jiwa terdiri 
dari laki-laki 248 jiwa dan perempuan 269 jiwa dengan jumlah keluarga 177 KK, 
Lingkungan Parang Labbua menunjukkan bahwa jumlah penduduknya 703 jiwa 
terdiri dari laki-laki 348 jiwa dan perempuan 355 jiwa dengan jumlah keluarga 168 
KK, Lingkungan Bonto Rannu II menunjukkan bahwa jumlah penduduknya 539 jiwa 
terdiri dari laki-laki 250 jiwa dan perempuan 289 jiwa dengan jumlah keluarga 168 
KK. Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa jumlah penduduk Kelurahan Tolo Utara 
4287 jiwa yang terdiri dari laki-laki 2043 jiwa dan perempuan 2244 jiwa dengan 
jumlah keluarga 1343 KK.  
Letak lokasi penelitian yang dilakukan oleh peneliti terletak di daerah 
Bontorannu 1 yang menunjukkan bahwa jumlah penduduknya 559 jiwa terdiri dari 
laki-laki 248 jiwa dan perempuan 269 jiwa dengan jumlah keluarga 177 KK. Dimana 
informan pada penelitian adalah Ibu Rumah Tangga (IRT). 
b. Tingkat Pendidikan  
Pembangunan di bidang pendidikan merupakan salah satu indikator dalam 
upaya mencapai tujuan pembangunan nasional melalui peningkatan kualitas sumber 
daya manusia, yaitu manusia yang beriman dan bertakwa terhadap Allah SWT, budi 
pekerti yang luhur, berkepribadian, disiplin, beretos kerja, professional, bertanggung 
jawab, produktif serta sehat jasmani dan rohani.  
Berdasarkan uraian di atas, maka pendidikan nasional akan mampu 
menghasilkan manusia-manusia pembangunan yang dapat membangun dirinya 
sendiri serta bersama-sama bertanggung jawab atas pembangunan bangsa. 
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Sehubungan dengan itu untuk mengetahui tingkat pendidikan masyarakat Kelurahan 
Tolo Utara dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
Tabel 4.2 
Keadaan Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan di Kelurahan Tolo Utara 
Kecamatan Kelara Tahun 2019 
No  Tingkat Pendidikan Jumlah (Orang) 
1 Belum/Tidak Sekolah 1987 
2 SD 1127 
3 SLTP 430 
4 SLTA 560 
5 D3 56 
6 S1 125 
7 S2 5 
JUMLAH 4830 
Sumber Data: Kantor Lurah Kelurahan Tolo Utara, Tahun 2019 
Tabel diatas menunjukkan bahwa penduduk belum/tidak sekolah merupakan 
jumlah terbanyak dalam tingkat pendidikan yaitu  berjumlah 1985 Orang, Penduduk 
yang berpendidikan D3 berjumlah 56 Orang, dan penduduk yang berpendidikan S2 
berjumlah 5 orang. Didaerah Bontorannu 1 sendiri tingkat pendidikan informan Ibu 
Rumah Tangga (IRT) rata-rata ialah terbagi atas empat (4) tingkat, yaitu tingkat 
SMA Sederajat, Diploma, S1 dan S2. 
c. Mata Pencarian   
Penduduk Kelurahan Tolo Utara mempunyai beberapa jenis mata pencarian 
yang meliputi petani, pegawai negri, pertukangan, dan pedagan. Namun bila ditinjau 
dari segi kehidupan penduduk Kelurahan Tolo Utara sebagian besar bermata 
pencaharian dalam sector pertanian disampin sektor usaha lainnya. Keadaan jumlah 






Keadaan Penduduk Menurut Mata Pencarian di Kelurahan Tolo Utara 
Kecamatan Kelara 2019 
No Jenis Mata Pencaharian Jumlah (Orang) 
1 Petani  4.025 
2 Wirausaha  96 
3 Pertukangan  162 
4 PNS 4 
JUMLAH 4287 
Sumber Data: Kantor Lurah Kelurahan Tolo Utara, Tahun 2019 
Tabel ditas menunjukkan bahwa penduduk yang bermata pencarian di sektor 
pertanian  berjumlah 4025 orang, sedangkan penduduk yang berprofesi sebagai PNS 
berjumlah 4 orang, jumlah yang mata pencariannya sebagai PNS hanya ada 2 orang 
yang merupakan jumlah yang sangat rendah. Berdasarkan tabel diatas bahwa mata 
pencarian penduduk Kelurahan Tolo Utara yang terbanyak adalah sektor pertanian, 
Hal ini disebabkan rendahnya tingkat pendidikan yang menyebabkan banyaknya 
pengangguran sehingga mengharuskan masyarakat untuk bekerja di sektor pertanian. 
d. Kondisi Pertanian   
Kelurahan Tolo Utara terletak di Kecamatan Kelara Kabupaten Jeneponto 
Provinsi Sulawesi Selatan, dengan luas wilayah 498,3 Ha. Dengan potensi lahan 
pertanian yang didominasi dengan tanaman pangan dan hortikultura, seperti, 
padi,jagung, singkong, ubi jalar, kacang-kacangan, sayur-sayuran dan tanaman buah. 
Situasi lahan persawahan di Kelurahan Tolo Utara sebagian besar dialiri oleh irigasi, 
dan jaringan irigasi Kelurahan Tolo Utara termasuk wilayah pengembangan ternak 






B. Hasil Penelitian  
1. Identitas Responden 
Identitas diperlukan pada penelitian ini, sebagai bahan acuan dan mendukung 
data Validitas dan analisis data. Maka data responden pada penelitian ini meliputi: 
umur, pekerjaan dan pendidikan, dalam penelitian ini responden adalah Ibu Rumah 
Tangga yang ada di Bontorannu 1 Tolo Utara Kecamatan Kelara Kabupaten 
Jeneponto. 
a. Karakteristik responden berdasarkan usia 
Karakteristik berdasarkan usia dapat digolongkan menjadi beberapa jenis usia 
seperti: 21-26, tahun, 27-32 tahun, 33-40 tahun. Uraian berdasarkan karakteristik 
usia dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.4 
Usia Responden 
No Usia Jumlah Persentase (%) 
 21-26 15 23,8 
 27-32 25 39,7 
 33-40 23 36,5 
 Total 63 100 
Sumber data: Hasil Analisis Peneliti, 2019 
Berdasarkan tabel yang ada diatas menunjukkan bahwa usia responden 
terbanyak pada usia 27-32 tahun yakni sebanyak 25 orang dengan persentasenya 
23,8%, usia 21-26 tahun,sebanyak 15 orangdengan persentasenya 39,7%, sedangkan 
pada usia 33-34 tahun sebanyak 23 orang dengan persentasenya 36,5%. Adapun data 





















b. Karakteristik responden berdasarkan pekerjaan responden 
Karakteristik responden beradasarkan pekerjaan dapat digolongkan menjadi 
beberapa jenis pekerjaan yakni: Pegawai, Wiraswasta dan Ibu Rumah Tangga. 
Uraian dari karakteristik berdasarkan pekerjaan responden dapat dilihat pada tabel 
yang ada dibawah ini: 
Tabel 4.5 
Pekerjaan Responden 
No  Pekerjaan Jumlah Persentase (%) 
 Pegawai  15 23,8 
 Wiraswasta  17 27,0 
 Ibu Rumah Tangga (IRT) 31 49,2 
 Total  63 100 
Sumber data: Hasil Analisis Peneliti, 2019 
Berdasarkan tabel yang ada diatas dapat disimpulkan jenis pekerjaan yang 
dominan pada penelitian ini yakni karakteristik responden Ibu Rumah Tangga (IRT) 





Pegawai Wiraswasta Ibu Rumah Tangga
(IRT)
yakni pekerjaan Wiraswasta berjumlah 17 orang yaitu persentasenya 27,0%, dan 
yang terakhir Pegawai 15 orang yaitu persentasenya 49,2%. Adapun data tersebut 











c. Karakteristik berdasarkan pendidikan terakhir responden  
Karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir dapat digolongkan 
menjadi beberapa jenis pendidikan terakhir yakni seperti SMA Sederajat, Diploma, 
S1, dan S2. Uraian karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir dapat 
dilihat pada tabel yang adadi bawah ini. 
Tabel 4.6 
Pendidikan Terakhir Responden 
No  Pendidikan Terakhir Jumlah Persentase (%) 
 SMA Sederajat 29 46,0 
 Diploma 18 28,6 
 S1 14 22,2 
 S2 2 3,2 
 Total  63 100 







SMA Sederajat Diploma S1 S2
Berdasarkan tabel yang ada diatas dapat disimpulkan bahwa karakteristik 
pendidikan terakhir SMA Sederajat terbanyak dengan jumlah 29 orang dengan 
jumlah persentase 46,0%, karakteristik pendidikan terakhir yang kedua yakni 
Diploma sebanyak 18 orang dengan jumlah persentase 28,6%, karakteristik 
pendidikan terakhir yang ketiga yakni S1 sebanyak 14 orang dengan jumlah 
persentase 22,2%, dan yang terakhir yakni S2 sebanyak 2 orang dengan jumlah 
persentase 3,2%. Adapun data tersebut dapat dilihat pada tabel yang ada dibawah ini: 
Grafik 4.3 










d. Berdasarkan kriteria responden 
Berdasarkan kriteria responden dapat digolongkan menjadi beberapa kriteria 
yakni: tokoh masyarakat, komunikasi, mendapat penghargaan, pengetahuan tentang 
fashion, masyarakat biasa, dan masyarakat yang tidak memihak. Uraian berdasarkan 






No Kriteria Responden Jumlah Persentase (%) 
 
Latar Belakang Pendidikan 12 19,0 
 
Tokoh Masyarakat 4 06,3 
 
Komunikasi 6 09,5 
 
Mendapat Penghargaan 6 09,5 
 
Pengetahuan Tentang Fashion 15 23,8 
 
Masyarakat Biasa 12 19,0 
 
Masyarakat Yang Tidak Memihak 8 12,6 
 
Total  63 100 
Sumber data: Hasil Analisis Peneliti, 2019 
Berdasarkan tabel yang ada diatas dapat pula disimpulkan bahwa kriteria 
responden pada penelitian ini yaitu dari segi Latar Belakang Pendidikan ada 12 orang 
dengan jumlah persentase 19,0%, Tokoh Masyarakat 4 orang dengan jumlah 
persentase 06,3%, dari segi Komunikasi ada 6 orang dengan jumlah persentase 
09,5%, Mendapat Penghargaan, ada 6 orang dengan jumlah persentase 09,5%, 
kriteria terbanyak yakni responden yang memiliki Pengetahuan Tentang Fashion ada 
15 orang dengan jumlah persentase 23,8%, Masyarakat Biasa 12 orang dengan 
jumlah persentase 19,0%, dan kriteria terakhir ada Masyarakat Yang Tidak Memihak 
ada 8 orang dengan jumlah persentase 12,6%.  
2. Validitas dan releabilitas 
a. Uji Validitas 
Uji validitas ialah suatu pengujian kelayakan kuisioner atau instrument 
penelitian yang kemudian akan diketahui apakah kuisioner tersebut layak digunakan 
sebagai alat pengumpulan data atau tidak. Pengujian ini dilakukan sebelum 
melakukan pengumpulan data yang sebenarnya. Pengujian ini didasarkan pada 
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sejumlah sampel awal yaitu sekitar 25% dari total sampel yang akan dimasukkan 
dalam analisis yang sesungguhnya. Mengingat total sampel yang telah ditentukan 
yaitu sebanyak 63 sampel, sehingga jumlah sampel yang akan digunakan dalam 
pengujian validitas ialah sebanyak 25% dari 63, yaitu sebanyak 15 orang, dalam hal 
ini ialah ibu rumah tangga (IRT).  
Pengujian validitas menggunakan rumus Product moment dari Pearson yang 
dilakukan dengan menghitung korelasi antar masing-masing skor item pertanyaan 
dari tiap variabel dengan total skor variabel tersebut. Jika skor item tersebut 
berkolerasi positif dengan skor total item dan lebih tinggi dari korelasi antar item, 
menunjukkan kevalidan instrumen tersebut.untuk penelitian ini nilai db dapat 
dihitung sebgai berikut: db = N-2 atau 15-2 = 13, dengan tingkat signifikan sebesar 
0,05maka didapat r tabel sebesar 0,514 (two tail). Hasil pengujian validitas dapat 















Hasil Pengujian Validitas Kuisioner 
Variabel/item r hitung r tabel (two tail) Valid/Tidak 
Variabel Respons Ibu Rumah Tangga Terhadap Fashion Hijab (P1) 
P1 0,635 0,514 Valid 
P2 0,923 0,514 Valid 
P3 0,780 0,514 Valid 
P4 0,527 0,514 Valid 
P5 0,845 0,514 Valid 
P6 0,949 0,514 Valid 
P7 0,923 0,514 Valid 
P8 0,845 0,514 Valid 
P9 0.845 0,514 Valid 
P10 0.609 0,514 Valid 
Variabel Tanggapan Ibu Rumah Tangga Terhadap Fashion Hijab (Q) 
Q1 0,788 0,514 Valid 
Q2 0,730 0,514 Valid 
Q3 0,789 0,514 Valid 
Q4 0,685 0,514 Valid 
Q5 0,687 0,514 Valid 
Q6 0,881 0,514 Valid 
Q7 0,602 0,514 Valid 
Q8 0,858 0,514 Valid 
Q9 0,669 0,514 Valid 
Q10 0,795 0,514 Valid 
Sumber: Data Diolah (2019)  
Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat hasil pengujian validitas kedua 
kuisioner.Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan uji korelasi Perason atau 
Product Moment, dimana item pernyatan dikatakan valid jika nilai r-hitung > r tabel 
(dengan nilai derajat kebebasan tertentu) pada tingkat kepercayaan 95%.Dalam 
penelitian ini dapat dilihat pada tabel bahwa semua nilai r-hitung untuk tiap item 
pernyataan dalam kuisioner lebih besar dari 0,514 (r-tabel), sehingga dapat dikatakan 




b. Uji Reliabilitas 
Mengukur konsistensis konstruk/variabel penelitian. Suatu variabel Uji 
reliabilitas digunakan untuk dikatakan reliable (handal) jika jawaban responden 
terhadap pertanyaan konsisten atau stabil dari waktu ke waktu.Uji reliabilitas dalam 
penelitian ini menggunakan rumus alpha cronbach. Instrument dapat dikatakan andal 
atau fleksibel bila memiliki koefisien realibilitas 0,6 atau lebih. Hasil perhitungan 
reliabilitas oleh SPSS dapat dilihat pada table dibawah ini: 
Tabel 4.9 
Hasil Pengujian Reliabilitas 
Variabel Cronbach's Alpha Based 
on Standardized Items Keterangan 
Respons Ibu Rumah Tangga (P) 0.916 Reliabel 
Tanggapan Ibu Rumah Tangga 
(Q) 
0.910 Reliabel 
Sumber: Data Diolah (2019)  
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat hasil pengujian reliabilitas pada 
kuisioner variabel respons ibu rumah tangga terhadap fashion hijab (P) dan kuisioner 
variabel tanggapan ibu rumah tangga terhadap fashion hijab (Q) berturut-turut yaitu 
0,916 dan 0,910. Berdasarkan hasil uji tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 
tingkat keandalan atau reliabilitas dari kuisioner tersebut ialah tinggi (Reliabilitas 
tinggi). 
2. Analisis Data 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini ialah analisis frekuensi 
yang didasarkan pada nilai persentase tiap pernyataan dalam kuisioner penelitian. 




a. Deskripsi respons ibu rumah tangga (IRT) terhadap fashion hijab remaja di 
Kecamatan Kelara Kabupaten Jeneponto  
Untuk mengetahui respons ibu rumah tangga yang ada di Bontorannu 1 
kecamatan kelara kabupaten jeneponto peneliti mengajukan bentuk pernyataan dalam 
angket. Adapun isi pernyataan yang dimaksud yakni setuju dan tidak setuju, untuk 
mengetahui lebih jelasnya dapat di uraikan sebagai berikut: 
TABEL 4.9 
Distribusi Jawaban masing-masing Pernyataan pada Variabel Respons Ibu 
Rumah Tangga Terhadap Fashion Hijab (P) 
Item                           Skor 
Jumlah 
(100%) 
S % TS %  
P1 62 98,4 1 1,6 100 
P2 61 96,8 2 3,2 100 
P3 42 66,6 21 33,3 100 
P4 52 84,1 11 17,5 100 
P5 33 52,3 30 47,6 100 
P6 42 66,6 21 33,3 100 
P7 61 96,8 2 3,2 100 
P8 54 85,7 9 14,3 100 
P9 53 84,1 10 15,9 100 
P10 12 19,0 51 80,9 100 
Rata-
rata 
47,2 75,04 15,8 25,08  
   Sumber: Data Diolah (2019) 
Pada tabel 4.9 menunjukkan bahwa pada item P1 yaitu, pernyataan tentang 
“saya melihat banyaknya trend fashion hijab terbaru saat ini di Bontorannu 1 
Kecamatan Kelara Kabupaten Jeneponto sangat dipengaruhi oleh perkembangan 
zaman yang semakin modern”. Sebagian besar responden menjawab setuju tentang 




Pada item P2 pernyataan tentang “saya melihat banyak dari anak remaja di 
Bontorannu 1 yang mengikuti trend fashion hijab”. Hampir semua responden yang 
menjawab setuju (96,8%) dengan banyaknya anak remaja di Bontorannu 1 yang 
mengikuti trend fashion karena fashion sendiri bukan hanya dapat mempercantik diri 
tetapi dengan adanya fashion dapat menggambarkan karakter seseorang.  
Pada item P3 pernyataan tentang “saya melihat anak-anak remaja di 
Bontorannu 1 saat ini lebih memilih memakai hijab dibanding dengan tidak”. 
Sebagian besar responden menjawab (66,6%) setuju bahwa anak-anak di Bontorannu 
1 lebih memilih memakai hijab dibanding dengan mereka tidak memakai hijab.   
Pada item P4 pernyataan tentang “saya melihat dengan banyaknya trend 
fashion hijab yang ada di Bontorannu 1 memberikan dampak yang baik dikalangan 
remaja wanita muslimah karena dengan memakai hijab wanita bisa terhindar dari 
hal-hal yang tidak diinginkan”. Responden pada pernyataan ini dominan menjawab 
setuju nilai (84,1%) bahwa dengan menggunakan hijab wanita menutup aurat, 
menjaga pandangan dan terhindar dari hal-hal yang tidak di inginkan.  
Pada item P5 pernyataan tentang “Saya merasa dengan adanya hijab yang 
digunakan, anak remaja di Bontorannu 1 lebih dapat mengontrol diri”. Sebagian 
besar responden (52,3%) menjawab setuju bahwa dengan adanya hijab anak remaja 
di Bontorannu 1 lebih dapat mengontrol diri. 
Pada item P6 pernyataan tentang “Saya melihat di Bontorannu 1 bahwa trend 
fashion hijab saat ini benar-benar membuat para remaja mengalami banyak 
perubahan”. Sebagian besar responden (66,6%) menjawab setuju bahwa trend hijab 
saat ini membuat para remaja mengalami banyak perubahan seperti halnya pada sifat, 
dan tingkah lakunya kepada orang lain.  
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Pada item P7 pernyataan tentang “Saya melihat ada beberapa dari anak 
remaja yang ada di Bontorannu 1 yang mengikuti trend fashion hijab tapi tidak 
sesuai dengan syari`at (hukum)”. Sebagian besar responden (96,8%) yang menjawab 
setuju bahwa ada beberapa anak remaja di Bontorannu 1 yang mengikuti trend 
fashion hijab tetapi tidak sesuai dengan syari`at/hukum mereka memakai hijab hanya 
karena mengikuti gaya trend masa kini saja.  
Pada item P8 pernyataan tentang “saya merasa mental anak remaja di 
Bontorannu 1 masih labil, karena memakai hijab hanya mengikuti gaya trend, hal ini 
dipengaruhi kurangnya pengetahuan tentang arti dan fungsi hijab yang sebenarnya”. 
Sebagian besar responden yang menjawab (85,7%) setuju bahwa mental anak remaja 
di Bontorannu 1 masih labil mereka memakai hijab hanya mengikuti trend saja 
karena kurangnya pengetahuan mereka tentang arti dan fungsi hijab yang 
sebenarnya.  
Pada item P9 pernyataan tentang “menurut saya terdapat pengaruh positif 
maupun negatif terhadap adanya trend fashion hijab yang dipakai oleh anak remaja 
di Bontorannu 1”. Sebagian besar responden menjawab (84,1%) setuju bahwa 
terdapat pengaruh posif maupun negatif terhadap adanya trend fashion hijab dimana 
dampak positifnya pada penggunaan hijab yaitu wanita bisa terhindar dari hal-hal 
yang tidak diinginkan, mencoba untuk menjalankan syariat islam dengan menutup 
aurat, lebih up to date mengenai fashion muslimah. Adapun dampak negatifnya 
yakni remaja belum memahami hukum dan syari`at islam, lebih mengundang kaum 
adam bukan untuk melindungi, memakai hijab dengan memakai pakaian ketat 
sehingga membentuk setiap lekuk tubuhnya. 
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Pada item P10 pernyataan tentang “menurut saya trend fashion hijab remaja 
di Bontorannu 1 menyebabkan kemunculan kelompok sosial, seperti kelompok 
kekinian dalam suatu lingkungan. Seseorang hanya ingin berteman dengan orang-
orang yang mengikuti trend fashion saja”. Sebagian besar responden (80,9%) 
menjawab tidak setuju bahwa fashion hijab di Bontorannu 1 dapat menyebabkan 
kelompok sosial karena sebagian besar remaja yang ada di Bontorannu 1 mudah 
bergaul dan mudah berteman dengan siapa saja sehingga tidak membedakan antara 
kelompok satu dengan kelompok lainnya. 
Beberapa item pernyataan yang ada diatas dapat pula disimpulkan bahwa 
respons dari ibu-ibu rumah tangga (IRT) yang di Bontorannu 1 Kecamatan Kelara 
Kabupaten Jeneponto bersifat positif karena dari beberapa pernyataan yang diberikan 
oleh peneliti kepada responden mereka cenderung menjawab setuju  tentang fashion 
hijab. 
b. Deskripsi ibu-ibu rumah tangga menanggapi model fashion hijab yang dipakai 
oleh remaja di Bontorannu 1  
Untuk mengetahui bagaimana ibu rumah tangga yang ada di Bontorannu 1 
kecamatan kelara kabupaten jeneponto menanggapi model-model fashion hijab yang 
dipakai oleh remaja maka, peneliti mengajukan bentuk pernyataan dalam angket. 
Adapun isi pernyataan yang dimaksud yakni setuju dan tidak setuju untuk 









Distribusi Jawaban masing-masing Pernyataan pada Variabel Tanggapan Ibu 





SS % TS %  
Q1 56 88,8 7 11,1 100 
Q2 45 71,4 18 28,5 100 
Q3 45 71,4 18 28,5 100 
Q4 34 53,9 29 46,0 100 
Q5 41 65,0 22 34,9 100 
Q6 40 63,4 23 36,5 100 
Q7 62 98,4 1 1,6 100 
Q8 40 63,4 23 36,5 100 
Q9 60 95,2 3 4,8 100 
Q10 45 71,4 18 28,5 100 
Rata-
rata 
46,8 74,23 16,2 25,69  
Sumber: Data Diolah (2019) 
Pada tabel 4.10 menunjukkan bahwa pada item Q1 yaitu, pernyataan tentang 
“saya melihat banyaknya model hijab yang dipakai oleh remaja Bontorannu 1 di 
Kecamatan Kelara Kabupaten Jeneponto”. Hampir semua responden (88,8%) yang 
menjawab setuju bahwa banyaknya model-model hijab yang dipakai oleh anak 
remaja di Bontorannu 1 karena dengan banyaknya pilihan model hijab wanita dapat  
memilih selera hijabnya masing-masing.  
Pada item Q2 pernyataan tentang “saya melihat dengan banyaknya gaya atau 
style fashion hijab yang bermunculan membuat para remaja Bontorannu 1 lebih 
senang memakai hijab kerena lebih terlihat modis dan elegan”. Sebagian besar 
responden menjawab (71,4%) setuju bahwa dengan banyaknya style yang 
bermunculan membuat para remaja di Bontorannu 1 lebih senang memakai hijab.  
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Pada item Q3 pernyataan tentang “saya melihat anak-anak remaja di 
Bontorannu 1 telah banyak menggunakan  hijab syar`i yang sesuai dengan syari`at 
Islam”. Sebagian besar responden menjawab (71,4%) setuju bahwa anak remaja di 
Bontorannu 1 telah banyak menggunakan hijab syar`i karena beberapa dari anak 
remaja yang ada di Bontorannu 1 sudah paham tentang fungsi hijab yang sebenarnya. 
Pada item Q4 pernyataan tentang “saya melihat dengan banyaknya trend 
fashion hijab yang bermunculan membuat para remaja di Bontorannu 1 lebih tertarik 
memakai hijab yang bermacam-macam motif”. Sebagian besar responden menjawab 
(53,9%) setuju bahwa dengan adanya trend fashion hijab membuat para remaja lebih 
tertarik memakai hijab yang bermacam motif karena dengan banyaknya motif hijab 
membuat para remaja lebih gampang memilih  warna yang sesuai dengan pakaian 
yang akan digunakan. 
Pada item Q5 pernyataan tentang “saya melihat anak remaja Bontorannu 1 
lebih tertarik berbelanja poduk fashion hijab dengan model terbaru”. Sebagian besar 
responden menjawab (65,0%) setuju bahwa remaja lebih tertarik dengan model 
fashion hijab terbaru dimana anak remaja yang ada di Bontorannu 1 juga mengikuti 
trend sehingga mereka sangat menyukai hal-hal yang bernuansa baru seperti fashion 
hijab. 
Pada item Q6 pernyataan tentang “fashion dengan model yang berbeda 
dengan yang lain akan sangat dicari dan disenangi oleh anak-anak remaja di 
Bontorannu 1”. Sebagian besar responden menjawab (63,4%) setuju bahwa fashion 
dengan model yang berbeda dengan yang lain sangat di gemari anak remaja, karena 
mereka suka hal-hal baru dan terkadang mereka tidak menyukai sesuatu yang sudah 
samaran modelnya sehingga mereka lebih menggemari model baru. 
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Pada item Q7 pernyataan tentang “saya melihat beberapa dari remaja di 
Bontorannu 1 sudah memakai hijab yang benar tetapi ada beberapa dari mereka yang 
menggunakan hijab dengan gaya trendy, gaya anak remaja kekinian yang 
berlebihan.sehingga fungsi hijab tidak lagi digunakan sebagaimana mestinya. 
Hampir semua responden menjawab (98,4%) setuju bahwa beberapa anak remaja 
sudah memakai hijab yang benar tetapi hanya mengikuti gaya trend yang berlebihan 
sehingga fungsi hijab tidak digunakan sebagaimana mestinya.  
Pada item Q8 pernyataan tentang “saya melihat bahwa anak remaja di 
Bontorannu 1, sudah memakai hijab tapi mereka juga kadangkala melepas hijabnya”. 
Sebagian besar responden menjawab (63,4%) setuju bahwa anak remaja di 
Bontorannu 1 sudah memakai hijab tetapi mereka kadangkala juga melepas hijabnya, 
seperti halnya pada saat mereka memakai hijab keluar rumah atau keluar kampung 
seorang remaja memakai hijab. Tetapi pada saat dirumah atau dalam kampung 
sendiri sebagian dari mereka kadangkala tidak memakai hijab. 
Pada item Q9 pernyataan tentang “saya melihat beberapa remaja di 
Bontorannu 1, sudah memakai hijab tapi lekuk tubuhnya masih kelihatan”.Sebagian 
besar responden menjawab (95,2%) setuju bahwa anak remaja Bontorannu 1 
memang sudah memakai hijab tetapi lekuk tubuhnya masih biasa kelihatan, dimana 
beberapa dari remaja yang ada di Bontorannu 1 belum paham betul tentang arti dan 
fungsi hijab yang sebenarnya sehingga mereka kadangkala memakai hijab hanya 
sekedar pakai saja.  
Pada item Q10 pernyataan tentang “saya melihat beberapa anak remaja di 
Bontorannu 1 belum sepenuhnya menggunakan hijab”. Sebagian besar responden 
menjawab (71,4%) menjawab setuju bahwa beberapa dari anak remaja di Bontarannu 
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1 belum sepenuhnya menggunakan hijab, dimana beberapa dari remaja yang ada di 
Bontorannu 1 kadang keluar rumah memakai hijab kadang juga mereka sama sekali 
tidak  memakai hijab 
Beberapa pernyataan yang ada diatas dapat disimpulkan bahwa tanggapan 
ibu-ibu rumah tangga tentang model fashion hijab yang dipakai oleh remaja di 
Bontorannu 1 bersifat positif karena mereka cenderung menjawab setuju tentang 
penggunaan hijab. 
C. Pembahasan 
Fashion hijab saat ini tidak sekedar untuk memenuhi kebutuhan dalam 
kehidupan sehari-hari, perkembangan dunia fashion juga terus mengalami kemajuan 
sehingga menghasilkan berbagai trend mode dan gaya, hal ini tidak luput dari 
kemajuan teknologi dan media sehingga berbagai mode dan gaya pakaian terus 
mengalami perkembangan. Fashion hijab sendiri adalah gaya atau style dipakai oleh 
seorang wanita baik dari kalangan anak-anak, remaja, dewasa, maupun orang tua. 
Fashion hijab sendiri banyak mempengaruhi para remaja wanita sehingga 
mereka semakin tertarik lagi memakai hijab dibanding dengan tidak memakai hijab 
seperti halnya penelitian yang dilakukan pada anak remaja yang ada di Bontorannu 1 
Kecamatan Kelara Kabupaten Jeneponto. Dimana peneliti ingin mengetahui 
bagaimana respons ibu rumah tangga (IRT) terhadap fashion hijab remaja dan 
bagaimana ibu-ibu rumah tangga menanggapi model fashion hijab yang dipakai oleh 
remaja di Bontorannu 1. 
Adapun kriteria responden yang ada dalam penelitian ini ada 7 kriteria 
dimana: yang pertama; responden memiliki latar belakang pendidikan ada 12 orang, 
peneliti mengambil dari pendidikan terakhir responden yakni mulai dari SMA 
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Sederajat, Diploma, S1, dan S2. Kedua; beberapa responden dari tokoh masyarakat 
yang ada di Bontorannu 1 ada 4 orang. Ketiga; responden yang memiliki komunikasi 
dengan baik atau yang lancar komunikasinya ada 6 orang. Keempat responden 
pernah mendapat penghargaan di Bontorannu 1 berjumlah 6 orang. Kelima; memiliki 
pengetahuan tentang fashion, yakni responden yang lebih paham dan banyak tahu 
tentang fashion di Bontorannu 1, ada 15. Keenam, masyarakat biasa ada 12 orang 
dan terakhir yakni ketujuh; masyarakat yang tidak memihak ada 12 orang. 
Variabel pertama atau disebut dengan (P) dengan rumusan masalah 
bagaimana respons ibu rumah tangga (IRT) terhadap fashion hijab remaja di 
Kecamatan Kelara Kabupaten Jeneponto. Adapun penjelasan pada variabel P1 
pernyataan tentang “saya melihat banyaknya trend fashion hijab terbaru saat ini di 
Bontorannu 1 Kecamatan Kelara Kabupaten Jeneponto sangat dipengaruhi oleh 
perkembangan zaman yang semakin modern”. Responden yang menjawab setuju (S) 
ada 62 orang dengan jumlah persentase 98,4% yang menjawab tidak setuju (TS) 1 
orang dengan jumlah persentase 1,6%. 
Variabel P2 pernyataan tentang “saya melihat banyak dari anak remaja di 
Bontorannu 1 yang mengikuti trend fashion hijab”. Responden yang menjawab 
setuju (S) ada 61 orang dengan jumlah persentase 96,8%, menjawab tidak setuju 
(TS) 2 orang dengan jumlah persentase 3,2%. 
Variabel P3 pernyataan tentang “saya melihat anak-anak remaja di 
Bontorannu 1 saat ini lebih memilih memakai hijab dibanding dengan tidak”.  
Responden yang menjawab setuju (S) ada 42 orang dengan jumlah persentase 66,6%, 
menjawab tidak setuju (TS) 21 orang dengan jumlah persentase 33,3%. 
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Variabel P4 pernyataan tentang “saya melihat dengan banyaknya trend 
fashion hijab yang ada di Bontorannu 1 memberikan dampak yang baik dikalangan 
remaja wanita muslimah karena dengan memakai hijab wanita bisa terhindar dari 
hal-hal yang tidak diinginkan”. Responden yang menjawab setuju (S) ada 52 orang 
dengan jumlah persentase 84,1%, menjawab tidak setuju (TS) 11 orang dengan 
jumlah persentase 17,5%. 
Pada item P5 pernyataan tentang “Saya merasa dengan adanya hijab yang 
digunakan, anak remaja di Bontorannu 1 lebih dapat mengontrol diri”. Responden 
yang menjawab setuju (S) ada 33 orang dengan jumlah persentase 52,3%, menjawab 
tidak setuju (TS) 30 orang dengan jumlah persentase 47,6%. 
Variabel P6 pernyataan tentang “Saya melihat di Bontorannu 1 bahwa trend 
fashion hijab saat ini benar-benar membuat para remaja mengalami banyak 
perubahan”. Responden yang menjawab setuju (S) ada 42 orang dengan jumlah 
persentase 66,6%, menjawab tidak setuju (TS) 21 orang dengan jumlah persentase 
33,3%. 
Variabel P7 pernyataan tentang “Saya melihat ada beberapa dari anak remaja 
yang ada di Bontorannu 1 yang mengikuti trend fashion hijab tapi tidak sesuai 
dengan syari`at (hukum)”. Responden yang menjawab setuju (S) ada 61 orang 
dengan jumlah persentase 96,8%, menjawab tidak setuju (TS) 2 orang dengan jumlah 
persentase 3,2%. 
Variabel P8 pernyataan tentang “saya merasa mental anak remaja di 
Bontorannu 1 masih labil, karena memakai hijab hanya mengikuti gaya trend, hal ini 
dipengaruhi kurangnya pengetahuan tentang arti dan fungsi hijab yang sebenarnya”. 
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Responden yang menjawab setuju (S) ada 54 orang dengan jumlah persentase 85,7%, 
menjawab tidak setuju (TS) 9 orang dengan jumlah persentase 14,3%. 
Variabel P9 pernyataan tentang “menurut saya terdapat pengaruh positif 
maupun negatif terhadap adanya trend fashion hijab yang dipakai oleh anak remaja 
di Bontorannu 1”. Responden yang menjawab setuju (S) ada 53 orang dengan jumlah 
persentase 84,1%, menjawab tidak setuju (TS) 10 orang dengan jumlah persentase 
15,9%. 
Variabel P10 pernyataan tentang “menurut saya trend fashion hijab remaja di 
Bontorannu 1 menyebabkan kemunculan kelompok sosial, seperti kelompok 
kekinian dalam suatu lingkungan. Seseorang hanya ingin berteman dengan orang-
orang yang mengikuti trend fashion saja”. Responden yang menjawab setuju (S) ada 
12 orang dengan jumlah persentase 19,0%, menjawab  tidak setuju (TS) 51 orang 
dengan jumlah persentase 80,9%. 
Adapun hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti pada variabel pertama 
atau (P) dengan ingin mengetahui bagaimana respons ibu rumah tangga terhadap 
fashion hijab remaja di Bontorannu 1 berdampak positif. Dimana 10 kuesioner yang 
dibagikan oleh peneliti kepada responden yang isinya lebih banyak yang bersifat 
positif banyak dari ibu rumah tangga yang menjawab setuju.  
Variabel kedua atau disebut (Q) dengan rumusan masalah bagaimana  ibu-ibu 
rumah tangga menanggapi model fashion hijab yang dipakai oleh remaja di 
Bontorannu 1. Adapun penjelasan pada Q1 pernyataan tentang “saya melihat 
banyaknya model hijab yang dipakai oleh remaja Bontorannu 1 di Kecamatan Kelara 
Kabupaten Jeneponto”. Responden yang menjawab setuju (S) ada 56 orang dengan 
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jumlah persentase 88,8%, menjawab tidak setuju (TS) 7 orang dengan jumlah 
persentase 11,1%. 
Variabel Q2 pernyataan tentang “saya melihat dengan banyaknya gaya atau 
style fashion hijab yang bermunculan membuat para remaja Bontorannu 1 lebih 
senang memakai hijab kerena lebih terlihat modis dan elegan”. Responden yang 
menjawab setuju (S) ada 45 orang dengan jumlah persentase 71,4%, menjawab tidak 
setuju (TS) 18 orang dengan jumlah persentase 28,5%. 
Variabel Q3 pernyataan tentang “saya melihat anak-anak remaja di 
Bontorannu 1 telah banyak menggunakan  hijab syar`i yang sesuai dengan syari`at 
Islam”. Responden yang menjawab setuju (S) ada 45 orang dengan jumlah 
persentase 71,4%, menjawab tidak setuju (TS) 18 orang dengan jumlah persentase 
28,5%. 
Variabel Q4 pernyataan tentang “saya melihat dengan banyaknya trend 
fashion hijab yang bermunculan membuat para remaja di Bontorannu 1 lebih tertarik 
memakai hijab yang bermacam-macam motif”. Responden yang menjawab setuju (S) 
ada 34 orang dengan jumlah persentase 53,9%, menjawab tidak setuju (TS) 29 orang 
dengan jumlah persentase 46,0%. 
Variabel Pada item Q5 pernyataan tentang “saya melihat anak remaja 
Bontorannu 1 lebih tertarik berbelanja poduk fashion hijab dengan model terbaru”. 
Responden yang menjawab setuju (S) ada 41 orang dengan jumlah persentase 65,0%, 
menjawab tidak setuju (TS) 22 orang dengan jumlah persentase 34,9%. 
Variabel Q6 pernyataan tentang “fashion dengan model yang berbeda dengan 
yang lain akan sangat dicari dan disenangi oleh anak-anak remaja di Bontorannu 1”. 
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Responden yang menjawab setuju (S) ada 40 orang dengan jumlah persentase 63,4%, 
menjawab tidak setuju (TS) 23 orang dengan jumlah persentase 36,5%. 
Variabel Q7 pernyataan tentang “saya melihat beberapa dari remaja di 
Bontorannu 1 sudah memakai hijab yang benar tetapi ada beberapa dari mereka yang 
menggunakan hijab dengan gaya trendy, gaya anak remaja kekinian yang berlebihan 
sehingga fungsi hijab tidak lagi digunakan sebagaimana mestinya”. Responden yang 
menjawab setuju (S) ada 62 orang dengan jumlah persentase 98,4%, menjawab 
tidaksetuju (TS) 1 orang dengan jumlah persentase 1,6%. 
Variabel Q8 pernyataan tentang “saya melihat bahwa anak remaja di 
Bontorannu 1, sudah memakai hijab tapi mereka juga kadangkala melepas hijabnya”. 
Responden yang menjawab setuju (S) ada 40 orang dengan jumlah persentase 63,4%, 
menjawab tidak setuju (TS) 23 orang dengan jumlah persentase 36,5%. 
Variabel Q9 pernyataan tentang “saya melihat beberapa remaja di 
Bontorannu 1, sudah memakai hijab tapi lekuk tubuhnya masih kelihatan”. 
Responden yang menjawab setuju (S) ada 60 orang dengan jumlah persentase 95,2%, 
menjawab tidak setuju (TS) 3 orang dengan jumlah persentase 4,8%. 
Variabel Q10 pernyataan tentang “saya melihat beberapa anak remaja di 
Bontorannu 1 belum sepenuhnya menggunakan hijab”. Responden yang menjawab 
setuju (S) ada 45 orang dengan jumlah persentase 71,4%, menjawab tidak setuju 
(TS) 18 orang dengan jumlah persentase 28,5%. 
Adapun hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti pada variabel Q1 
sampai dengan Q10 dimana; ibu-ibu rumah tangga menanggapi model fashion hijab 
yang dipakai oleh remaja di Bontorannu 1 berdampak positif. Dimana 10 kuesioner 
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yang dibagikan oleh peneliti kepada responden yang isinya lebih banyak yang 










Berdasarkan dari pembahasan pada bab sebelumnya penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui “respons ibu rumah tangga terhadap fashion hijab 
remaja di Kecamatan Kelara Kabupaten Jeneponto”, dan “ibu-ibu rumah tangga 
menanggapi model  fashion hijab yang dipakai oleh remaja di Bontorannu 1 
Kecamatan Kelara Kabupaten Jeneponto”. 
Berdasarkan pengamatan dan analisis data yang dilakukan oleh peneliti 
kepada 63 responden dengan menggunakan IBM SPSS Statics versi 21 maka 
diperoleh hasil bahwa: 
1. Respons ibu rumah tangga terhadap fashion hijab remaja di Kecamatan 
Kelara Kabupaten Jeneponto bersifat positif dimana responden dominan 
menjawab sangat setuju dansetuju. Berdasarkan hasil analisis persentase 
akhir, maka data yang dihasilkan dari kuesioner yang dibagikan yaitu, 
responden yang menjawab setuju 75,04%. 
2. Adapun tanggapan dari ibu-ibu rumah tangga terhadap model  fashion 
hijab yang dipakai oleh remaja di Kecamatan Kelara Kabupaten Jeneponto 
juga bersifat positif dimana dominan dari responden yang menjawab 
setuju, dari pernyataan yang telah di berikan oleh peneliti maka dapat pula 
diperoleh hasil dengan jumlah persentase akhir ssetuju 74,23%. 
B. Implikasi Penelitian 
Adapun implikasi dari penelitian ini diharapkan kepada para remaja di 
Bontorannu 1 Kecamatan Kelara Kabupaten Jeneponto lebih menyadari cara 
menggunakan hijab sehingga dengan menggunakan hijab pakaian mereka lebih 
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tertutup, serta hijab bukan hanya dijadikan sebagai style atau trend masa kini saja 
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